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ABSTRAK 

Siti Nurcahya Kasmiryanti Ar. 2023. Pengembangan Komik Fisika Berbasis 

Feed Instagram Sebagai Media Pendukung Pembelajaran Pada Materi Fluida 

Statis. Skripsi. Program Studi Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Ana Dhiqfaini 

Sultan dan Pembimbing II Andi Arie Andriani 

 Penyampaian materi fisika cenderung memberikan proses berpikir yang 

abstrak bagi peserta didik karena tidak adanya imajinasi terkait dengan penjelasan 

yang dipaparkan, salah satunya materi Fluida Statis yang penyampaiannya masih 

menggunakan papan tulis serta buku cetak dan buku digital yang terkesan kurang 

menarik. Sehingga dibutuhkan suatu media pembelajaran untuk memvisualisaikan 

materi fisika yang abstrak. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan tingkat validitas media, respon guru, serta respon peserta didik 

terkait dengan media komik fisika berbasis feed instagram sebagai pendukung 

pembelajaran pada materi fluida statis. 

 Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian dan Pengembangan 

(Research and Development) dengan menggunakan adaptasi model pengembangan 

4D yang terdiri dari tahapan define, design, development, dan disseminate. Subjek 

penelitian yang digunakan adalah tenaga ahli sebagai validator ahli media, guru 

mata pelajaran fisika serta siswa kelas XI di SMA Negeri 4 Takalar yang sebagai 

responden. Instrumen penelitian yang digunakan  adalah lembar validasi media dan 

angket uji respon guru dan peserta didik. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan mengumpulkan data validasi ahli media, data respon guru serta data respon 

peserta didik terhadap media komik fisika berbasis feed instagram. Sedangkan 

untuk teknik analisis data dilakukan dengan dua cara; pertama, uji Gregory untuk 

melihat tingkat kevalidan media, yang diuji oleh dua ahli media dan kedua, angket 

respon guru dan peserta didik yang dianalisis dengan menggunakan rumus 

persentase dan pengkategorian skor hasil angket yang dilakukan untuk melihat 

tingkat praktikalitas media. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, Media pembelajaran komik 

fisika berbasis feed instagram pada materi Fluida Statis yang dikembangkan sangat 

layak digunakan di SMA Negeri 4 Takalar. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata hasil 

validasi media yaitu sebesar 1.00  dengan kriteria sangat valid; kedua, respon guru 

terhadap media pembelajaran komik fisika berbasis feed instagram yakni berada 

pada kategori sangat positif dengan persentase 100%, sehingga menunjukkan 

bahwa responden guru memberikan tanggapan yang sangat positif pada media 

pembelajaran komik fisika berbasis feed instagram; ketiga, respon peserta didik 

terhadap media pembelajaran komik fisika berbasis feed instagram yakni berada 

pada kategori sangat positif dengan persentase 85,34%, sehingga menunjukkan 

bahwa pembelajaran komik fisika berbasis feed instagram dinilai sangat positif oleh 

respon peserta didik sebagai media pendukung dalam pembelajaran fisika.  

 

Kata Kunci: Feed Instagram, Fluida Statis, Komik Fisika, Media.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Pendidikan dapat diartikan sebagai proses untuk memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, dan merupakan kebiasaan sekelompok orang, 

ataupun peserta didik yang dilakukan dari suatu generasi ke generasi 

selanjutnya menggunakan metode pelatihan, pengajaran, ataupun 

penelitian. Oleh karena itu pentingnya pendidikan untuk meningkatkan 

kualitas sebuah Negara. Maju tidaknya suatu Negara dapat dipengaruhi 

dengan pendidikan yang ada pada Negara itu sendiri, oleh sebab itu 

memberikan pembelajaran yang berkualitas dapat mempengaruhi output 

yang baik bagi peserta didik. Selain itu, peserta didik dapat 

mengembangkan potensi dan skill yang dimiliki masing-masing dari mereka 

melalui suatu Pendidikan (Ayuningtyas, 2017). 

 Penyelenggaraan pendidikan akan memungkinkan manusia untuk 

saling berkomunikasi satu sama lain sehingga mampu memberikan 

informasi, pemahaman, dan menciptakan generasi penerus bangsa yang 

berkualitas, memperdalam pengetahuan, mengoptimalkan sumber daya 

manusia, membentuk karakter bangsa, memperbaiki cara berpikir individu, 

meningkatkan taraf hidup, mencerdaskan anak bangsa dan meningkatkan 

kreativitas. Sehingga manfaat pendidikan tersebut dapat dirasakan bagi 

setiap individu, keluarga, masyarakat sekitar dan bahkan untuk kemajuan 

Bangsa dan Negara (Alimir, 2015).  



2 

 

 
 

 Dengan perkembangan zaman modern yang semakin canggih, 

manusia saat ini harus terus-menerus ikut serta dalam perjalanan waktu 

yang semakin canggih. Begitu juga dalam hal pendidikan, pembelajaran 

harus telah terancang kerangka ilmiah modernnya agar turut serta dalam 

memperjuangkan kesetaraannya dengan manusia, belum lagi pada dunia 

pendidikan minat belajar siswa semakin berkurang dikarenakan 

perkembangan teknologi hiburan yang semakin menyuguhkan hal-hal yang 

menarik dan interaktif seperti film kartun maupun animasi tiga dimensi 

(3D), sedangkan media pembelajaran yang saat ini digunakan masih 

didominasi oleh buku yang berisikan banyak tulisan serta gambar yang 

kurang terlihat nyata sehingga kurang menarik bagi peserta didik. Cara 

mudah agar peserta didik dapat memahami pelajaran dengan baik dan cepat 

adalah membuat pelajaran tersebut menarik di mata peserta didik bukan 

memaksa anak untuk menghafal materi-materi pelajaran.  

 Salah satu pelajaran yang memerlukan media yang tepat dalam 

proses pembelajaran di sekolah menengah atas (SMA) adalah mata 

pelajaran Fisika, dimana mata pelajaran fisika banyak mempelajari 

fenomena alam dan berbagai hal yang terjadi pada kehidupan sehari-hari 

sehingga menjadi hal yang menarik untuk diikuti dan dipelajari, namun bagi 

sebagian peserta didik pembelajaran fisika justru dianggap sebagai 

pembelajaran yang sulit, kurang menarik dan bahkan sangat membosankan, 

Hal itu terjadi karena proses pembelajaran ataupun media pembelajaran 

yang terlibat kurang menarik perhatian peserta didik.  
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 Pendidikan ditentukan oleh proses yang berlangsung di dalam kelas, 

yaitu terlaksananya proses belajar mengajar yang baik agar peserta didik 

dapat menyerap informasi dengan baik sehingga kebutuhan informasi aspek 

kognitif, afektif dan psikomotorik dapat terpenuhi. Selain aktif mencari 

pengetahuan disekolah yang notabenenya peserta didik selalu disuguhi 

pengetahuan dari guru, kegiatan belajar mengajar dikelas sebaiknya mampu 

mendorong peserta didik untuk memperoleh informasi secara mandiri. 

Salah satu media yang dapat digunakan guru untuk mendorong aktivitas 

peserta didik adalah internet, yang berfasilitas laptop atau telepon seluler 

(Handphone) pada umumnya, yang memungkinkan guru dan peserta didik 

untuk mengeksplorasi informasi dan pengetahuan secara lebih luas. Guru 

dan peserta didik juga dapat berinteraksi langsung melalui dunia maya 

dengan belajar bersama yang dimana dalam pembelajaran kooperatif, guru 

tidak hanya dapat menanyakan materi yang kurang atau belum dipahami, 

tetapi juga mendorong peserta didik aktif dalam belajar.  

 Salah satu media sosial online yang dapat digunakan untuk 

pembelajaran adalah media Instagram, karena Instagram merupakan 

layanan social media tempat berbagi foto dan video yang dimiliki oleh Meta 

Inc, yang memiliki lebih dari 800 juta pengguna aktif setiap bulannya, 

pengguna Instagram juga didominasi oleh banyak generasi milenial pada 

usia produktif yakni dengan rentang usia 18-34 tahun (Iman, 2020). 

Instagram juga lebih dominan pada gambar atau fotografi, itulah yang 

membedakannya dari media sosial lain seperti Facebook dan Twitter, serta 

ukuran foto yang bisa diunggah di Instagram yaitu 1:1 yang dapat digunakan 
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dalam mode slide (Wadhana, dkk, 2020). Apabila dimanfaatkan secara baik, 

Instagram dapat menjadi media sosial yang sangat bermanfaat bagi generasi 

millennial untuk berbagai bidang, seperti pendidikan misalnya, Instagram 

dapat menjadi media yang dapat menampung bahan ajar, latihan soal, serta 

kebutuhan pendidikan lainnya dalam bentuk gambar. 

 Munadhi (2014) menyatakan, bahwasanya melalui media yang ada, 

seorang guru dapat menggunakan media online untuk berkomunikasi 

dengan peserta didik. Materi yang tidak dapat dijelaskan oleh guru secara 

verbal dapat  disajikan dalam media yang digunakan. Misalnya guru 

memiliki gambar dalam materi yang diberikan, maka media yang digunakan 

dapat merepresentasikan gambar dan bahasa, seperti komik. Media 

pembelajaran berupa komik dapat menjadi media pendukung media 

pembelajaran lain karena komik mengandung gambar yang dapat 

memberikan ilustrasi sehingga dapat mendukung imajinasi peserta didik 

lebih berkembang dengan meningkatkan kemampuan analisis peserta didik 

dan menemukan informasi di dalam komik melalui ilustrasi yang ada pada 

komik. 

 Dalam hal ini, terdapat ayat-ayat yang memberikan keterangan 

adanya media pembelajaran didalam Al-qur’an yaitu surah Al-Isra’ ayat 14 

الْيوَْمَ عَلَيْكَ حَسِيْبًاَۗ اِقْرَأْ كِتاَبكَََۗ كَفٰى بِنفَْسِكَ   

Terjemahnya:  

 “Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini sebagai 

penghisap terhadapmu”. (Q.S. Al-Isra’ : 14) 
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 Oleh karena itu, pembelajaran melalui gambar akan membantu 

peserta didik dalam memahami pelajaran karena gambar dan representasi 

bahasa yang menjelaskan arti dari gambar tersebut memungkinkan peserta 

didik untuk memahami secara langsung apa yang telah dijelaskan oleh guru 

sehingga dapat menghindari adanya salah penafsiran terhadap peserta didik. 

 Sebagian besar orang dewasa ataupun anak-anak menyukai komik 

atau gambar-gambar yang penuh warna dan anak sekolahan juga lebih 

tertarik untuk belajar apabila menggunakan media pada saat pembelajaran 

berlangsung. Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan di SMA 

Negeri 4 Takalar pada tanggal 11 November 2022 ditemukan fenomena 

bahwa peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran di kelas karena media 

pembelajaran yang digunakan masih didominasi oleh buku paket dan 

aplikasi belajar seperti Classroom, yang dimana pada penggunaan aplikasi 

classroom ini guru hanya mengirimkan buku paket digital yang umumnya 

berisikan banyak tulisan dan ilustrasi serta gambar yang disajikan tidak 

memiliki warna sehingga hal tersebut berdampak pada kurangnya 

ketertarikan peserta didik serta timbulnya rasa bosan dan jenuh dalam 

memahami materi yang disajikan. 

 Maka dari itu, selain buku perlu adanya media pembelajaran lain 

yang digunakan sebagai pendukung dari buku yang dapat meningkatkan 

antusiasme peserta didik dalam mengikuti pembelajaran fisika. Media 

pembelajaran seperti komik dapat menjadi media pendukung karena komik 

mengandung gambar yang dapat memberikan ilustrasi, minat dan motivasi 

sebagai perantara dalam proses pembelajaran (Waluyanto, 2003). Adapun 
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kelebihan dari media komik fisika yang akan dikembangkan ini ialah materi 

pembelajaran disajikan dalam bentuk cerita bergambar yang ringan dan 

menghibur sehingga mampu mendukung imajinasi peserta didik agar lebih 

berkembang, menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta 

didik, alur cerita dibuat semenarik mungkin, serta desain dan kombinasi 

warna yang digun akan tidak monoton. 

 Penelitian yang telah dilakukan oleh Irwandani (2016) 

mengemukakan bahwasanya tren perkembangan teknologi dan informasi 

kurang dimanfaatkan dalam dunia pendidikan untuk dijadikan sebagai 

sarana pembelajaran, baik itu di luar maupun di dalam kelas, sehingga 

peneliti memfokuskan penelitiannya terhadap pemanfaatkan media sosial 

sebagai media pembelajaran yaitu media Instagram, yang di dalamnya bisa 

memuat konten gambar dan tulisan. Dari permasalahan tersebut peneliti 

menemukan bahwa pengembangan komik fisika berbantuan Instagram 

dapat menjadi alternatif untuk peserta didik dalam proses pembelajaran 

karena sifatnya yang dapat diakses dimana saja dan kapan saja.  

 Kemudian penelitian Widyawati & Prodjosantoso (2015) juga 

menemukan bahwasanya media pembelajaran komik fisika dapat 

memberikan pengaruh yang baik terhadap motivasi belajar peserta didik 

karena penggunaannya yang membuat peserta didik lebih antusias dalam 

mengikuti pembelajaran fisika, yang dimana penelitian ini diangkat dari 

permasalahan motivasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran fisika. 

Peneliti menemukan bahwasanya tumbuhnya kesadaran terhadap 

pentingnya pengembangan media pembelajaran di masa yang akan datang 
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harus dapat direalisasikan dalam bentuk nyata, karena jenis media 

pembelajaran yang digunakan oleh guru sangat mempengaruhi motivasi, 

minat, sekaligus hasil belajar peserta didik, yang dimana pada penelitian ini, 

peneliti melakukan wawancara dengan hasil 53% peserta didik merasa 

bosan dengan pelajaran IPA, 57% peserta didik lebih suka apabila pelajaran 

IPA kosong atau berlangsung lebih cepat dari waktu yang ditentukan, 29% 

peserta didik banyak yang melakukan bolos keluar kelas pada saat pelajaran 

IPA berlangsung, serta 70% peserta didik malas untuk bertanya kepada guru 

terkait dengan materi yang dipelajari, dan 95% peserta didik suka membaca 

komik. Hal tersebut sejalan dengan permasalahan yang diteliti oleh Anesia, 

dkk (2018) yang dimana media pembelajaran memiliki peran penting dalam 

proses pemahaman materi pembelajaran, dimana permasalahannya ialah 

media dan bahan ajar yang umum dan sering digunakan berupa buku teks 

atau modul dengan ciri khas banyak berisi tulisan atau penjelasan dengan 

kalimat dan sedikit disertai gambar yang cenderung membuat peserta didik 

bosan dan kurang termotivasi. Kerumitan bahan ajar yang disampaikan juga 

membuat peserta didik semakin kurang tertarik untuk membaca buku 

pelajaran termasuk buku fisika. Hal itu karena peserta didik lebih cenderung 

tertarik untuk membaca buku cerita bergambar (seperti komik) memiliki 

alur cerita yang teratur dan runtut sehingga memudahkan untuk diingat 

kembali. 

 Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan diatas, maka peneliti 

tertarik mengambil judul “Pengembangan Komik Fisika Berbasis Feed 
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Instagram sebagai Media Pendukung Pembelajaran pada Materi 

Fluida Statis”. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pada latar belakang masalah diatas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah, sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat validitas media komik fisika berbasis feed Instagram 

sebagai pendukung pembelajaran pada materi Fluida Statis? 

2. Bagaimana respon guru terhadap media komik fisika berbasis feed 

Instagram sebagai pendukung pembelajaran pada materi Fluida Statis? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap media komik fisika berbasis 

feed Instagram sebagai pendukung pembelajaran pada materi Fluida 

Statis? 

C. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Mendeskripsikan tingkat validitas media komik fisika berbasis feed 

Instagram sebagai pendukung pembelajaran pada materi Fluida Statis 

2. Mendeskripsikan respon guru terhadap media komik fisika berbasis feed 

Instagram sebagai pendukung pembelajaran pada materi Fluida Statis 

3. Mendeskripsikan respon peserta didik terhadap media komik fisika 

berbasis feed Instagram sebagai pendukung pembelajaran pada materi 

Fluida Statis. 
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D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

 Produk yang dihasilkan  dalam penelitian pengembangan ini adalah 

media pembelajaran yang dikembangkan berupa media komik fisika 

berbasis feed Instagram, yang dapat diakses oleh siapapun, kapanpun dan 

dimanapun sehingga materi Fluida Statis lebih mudah dan menarik untuk 

dipelajari. 

E. Definisi Istilah 

1. Komik fisika didefinisikan sebagai suatu bentuk sajian cerita dengan 

seri gambar yang lucu, sederhana dan menarik, yang dimana materi 

yang disajikan merupakan penjelasan dari konsep-konsep fisika. 

2. Instagram merupakan situs jejaring sosial y\ng digunakan untuk berbagi 

foto ataupun video yang dimana penggunanya dapat mengambil foto, 

melakukan filter, dan membagikannya. 

3. Feed Instagram merupakan halaman profil utama untuk membagikan 

konten menarik seperti foto dan video yang dapat menarik pengguna 

untuk menyukai dan melihat konten tersebut. 

4. Model pengembangan 4D merupakan model pengembangan yang 

banyak digunakan diberbagai macam jenis media pembelajaran yang 

dimana model pengembangan ini dikembangkan oleh Sivasailam 

Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel yang terdiri 

dari 4 tahapan, yaitu Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), 

Develop (Pengembangan), serta Disseminate (Penyebaran). 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

 Media merupakan alat komunikasi. Media berasal dari bahasa latin 

dan merupakan bentuk jamak dari kata “medium” yang secara harfiah 

berarti “perantara” yaitu perantara sumber pesan (a source) dengan 

penerimaan pesan (a receiver). Terdapat beberapa jenis macam media 

pembelajaran seperti media auditif, media visual, dan media 

audiovisual. Salah satu contoh media seperti film, televisi, diagram, dan 

bahan tercetak (printed materials), computer, dan instruktur (Arsyad, 

2012). 

 Selanjutnya, media merupakan apa saja yang mampu membawakan 

informasi antara sumber dan penerima pesan. Segala sesuatu yang dapat 

digunakan guna mempermudah penyampaian informasi dari sumber 

kepada penerima pesan dapat dikategorikan sebagai media. Pendidikan 

terutama proses pembelajaran pun tidak luput dari penggunaan media. 

Pembelajaran sebagai proses penyampaian materi dari guru kepada 

siswa juga tidak lepas dari media atau lebih tepatnya media 

pembelajaran. Media pembelajaran digunakan guru sebagai alat bantu 

dalam menyampaikan materi sehingga siswa lebih mudah dalam 

penerimaan dan pemahaman materi yang disampaikan oleh guru, 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai (Kurnia, 2020). 
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Selayaknya, media pembelajaran juga diartikan sebagai alat ukur 

bantu yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran, yang 

dimana media bukan hanya berupa alat bantu atau bahan saja, akan 

tetapi hal-hal lain yang memungkinkan siswa dapat memperoleh 

pengetahuan. Secara khusus media pembelajaran memiliki fungsi dan 

berperan dalam menangkap suatu objek atau peristiwa-peristiwa 

tertentu, memanipulasi keadaan, peristiwa, atau objek tertentu serta 

menambah gairah dan motivasi belajar siswa (Arini, 2019). 

 

Gambar 2.1 Piramida Pembelajaran Menurut Edgar Dale  

 Pemilihan media pembelajaran yang digunakan bergantung dari 

kemampuan setiap orang menangkap informasi yang disampaikan 

kepadanya. Pengalaman belajar yang dimiliki setiap orang sangat 

bervariasi seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.1, yaitu : 10% dari 

apa yang dibaca, 20% dari apa yang didengar, 30% dari apa yang dilihat, 

50% dari apa yang dilihat dan didengar, 70% dari apa yang dikatakan, 

dan 90% dari apa yang dikatakan dan dilakukan. Oleh karena itu, agar 
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proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik, siswa diharapkan 

dapat menggunakan semua alat inderanya. Pemilihan media 

pembelajaran berbasis komputer diharapkan dapat membawa pesan dan 

informasi yang memungkinkan siswa menggunakan semua alat 

inderanya (Sofi’ah, 2017). 

 Dalam proses belajar mengajar kedudukan pada media 

pembelajaran sangatlah penting, karena dalam kegiatan ini Ketika 

ketidak jelasan bahan ajar yang disampaikan dapat dibantu dengan 

menggunakan media yang sebagai perantara. Media pembelajaran 

sebagai alat yang digunakan dalam kegiatan belajar agar proses interaksi 

antara pendidik dan peserta didik dapat berlangsung secara tepat guna. 

Dengan demikian peserta akan dapat lebih mudah untuk memahami dan 

mencerna bahan ajar yang akan diberikan oleh pendidik melalui bantuan 

media (Eko, 2013). 

 Berdasarkan dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran merupakan alat komunikasi ataupun alat bantu yang 

digunakan untuk menyampaikan materi sehingga siswa lebih mudah 

dalam penerimaan dan pemahaman materi yang disampaikan oleh guru, 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai . 

2. Fungsi Media Pembelajaran 

 Pemakaian media pengajaran dalam proses belajar mengajar dapat 

membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan 

motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa 
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pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Fungsi media pengajaran 

khususnya dalam media visual, yaitu sebagai berikut: 

a. Fungsi atensi media visual yaitu menarik dan mengarahkan 

perhatian peserta didik untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran. 

b. Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan 

peserta didik ketika belajar (atau membaca) teks yang bergambar. 

c. Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian 

yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar 

memperlancar. Pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat 

informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar. 

d. Fungsi kompensatoris media visual membantu peserta didik yang 

lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan informasi dalam 

teks dan mengingatnya Kembali (Zulpar, 2020). 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran memiliki berbagai macam fungsi yang dapat ditinjiau dari 

berbagai aspek yang dimana dapat membangkitkan keinginan, 

membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, menarik dan 

mengarahkan perhatian peserta didik untuk berkonsentrasi kepada isi 

pelajaran, serta membantu peserta didik yang lemah dalam membaca. 

3. Manfaat Media Pembelajaran 

 Penggunaan media pembelajaran sebagai bagian integral 

pembelajaran di kelas atau sebagai cara utama pembelajaran langsung 

dapat menunjukkan dampak yang positif bagi pembelajaran yaitu 

sebagai berikut: 
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a. Penyampaian pembelajaran menjadi lebih baku 

b. Pembelajaran bisa lebih menarik 

c. Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan diterapkannya teori 

belajar dan prinsip-prinsip psikologis yang diterima dalam hal 

partisipasi siswa, umpan balik dan pengetahuan. 

d. Lama waktu pembelajaran yang diperlukan dapat dipersingkat 

karena kebanyakan media hanya memerlukan waktu singkat untuk 

mengantarkan pesan dan pelajaran dalam jumlah yang cukup banyak 

dan kemungkinannya dapat diserap oleh siswa. 

e. Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan bila integrasi kata dan 

gambar sebagai media pembelajaran dapat mengomunisasikan 

elemen-elemen pengetahuan dengan cara yang terorganisir dengan 

baik, spesifik, dan jelas. 

f. Pembelajaran dapat diberikan kapan dan dimana diinginkan atau 

diperlukan terutama jika media pembelajaran dirancang untuk 

penggunaan secara individu. 

g. Sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelajari dan terhadap 

proses belajar dapat ditingkatkan. 

h. Peran guru dapat berubah kearah yang lebih positif: beban guru 

untuk menjelaskan yang berulang-ulang mengenai isi pelajaran 

dapat dikurangi bahkan dihilangkan sehingga ia dapat memusatkan 

perhatian kepada aspek penting lain dalam proses belajar-mengajar 

(Aswara, 2018). 
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 

memiliki banyak manfaat yang dimana penyampaian pembelajaran 

menjadi lebih baku dan pembelajaran menjadi lebih menarik, serta waktu 

yang digunakan dalam pembelajaran bisa lebih efisien karena 

penggunaan media pembelajaran memungkinkan untuk memuat 

pelajaran yang cukup banyak yang kemungkinannya bisa dipahami oleh 

peserta didik.  

4. Jenis-jenis Media Pembelajaran 

 Berbagai macam media pembelajaran digunakan untuk 

menyampaikan informasi terkait dengan pembelajaran. Setiap jenis 

ataupun bagian dapat dikelompokkan berdasarkan karakteristik dan sifat 

medianya. Sulaiman (1981) menjelaskan bahwa secara umum media 

pembelajaran memiliki berbagai macam jenis yang berbeda, antara lain 

sebagai berikut: 

a. Media Audio, ialah media yang dapat menghasilkan suara seperti 

radio, kaset, dan tape recorder. 

b. Media Visual, ialah media yang hanya mengandalkan indera 

penglihatan yang berupa tampilan ataupun bentuk. Media visual 

dibagi menjadi beberapa bagian yaitu: 

1) Media Visual 2D ialah media yang berbentuk dua dimensi pada 

bagian yang tidak transparan seperti foto, poster, grafik, wayang, 

lembar balik, stick figures dan pada bagian transparan layaknya 

seperti lembar transparansi, film strip, dan slide. 
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2) Media Visual 3D ialah media yang tampilannya dapat diamati 

dari arah pandang luas yang mempunyai panjang, lebar dan 

tinggi. Arsyad (2017) mengelompokkan media kedalam 

berbagai jenis, yaitu: 

a) Media panjang. Contohnya seperti papan magnet, mading, 

papan tulis, papan kain, papan diagram dan pameran. 

b) Media cetak. Contohnya seperti koran, buku teks dam 

pamflet. 

c) Overhead Transparancis (OHP). Transparansi yang 

diperkirakan berupa huruf, lambang, gambar, dan grafik. 

d) Film bingkai yang diproyeksikan melalui slide projector, 

yang dimana bentuk penyajiannya dapat berupa multi-image, 

seri slide dan film strip, rekaman video dan film hidup.  

e) Rekaman, yang dimana berisikan terkait dengan materi 

pembelajaran dan pesan yang dapat didengar sesuai dengan 

kebutuhan. 

f) Komputer, yang merupakan teknologi yang memudahkan 

dalam penyampaian pesan ataupun informasi. 

Berdasarkan penjelasan diatas, secara garis besar media 

pembelajaran dibagi menjadi tiga kategori yaitu media visual, audio 

visual, dan audio. Sehingga dapat disimpulkan bahwasanya media 

pembelajaran berupa komik tergolong ke dalam media visual dua 

dimensi.  
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B. Media Komik Fisika 

1. Pengertian Komik fisika 

 Kata komik berasal dari bahasa Inggris yaitu “comic” yang berarti 

segala sesuatu yang lucu dan menghibur (Kamus Lengkap Inggris-

Indonesia, 1991). Pada tahun 1985, Will Einser yang dikenal sebagai 

Master Komik Dunia mendefinisikan komik sebagai seni sekuensial 

yang biasa disebut sebagai kartun yang berarti susunan gambar dan kata-

kata untuk menceritakan sebuah cerita atau mendramatisir suatu ide, 

dalam buku Comics & Sequential Art. 

 Selanjutnya, komik juga seringkali diartikan sebagai cerita 

bergambar baik dalam bentuk majalah, surat kabar, atau bahkan buku 

yang pada umumnya mudah untuk dicerna dan bersifat lucu. Komik juga 

dapat diartikan sebagai penjajaran semantic gambar dan simbol lain 

yang dalam urutan tertentu berfungsi untuk memberikan informasi atau 

memperoleh tanggapan estetika dari para pembacanya yang dimana 

komik ini juga lebih dari sekedar cerita bergambar yang bersifat ringan 

dan menghibur (McCloud, 2006). 

 Selayaknya, media komik juga merupakan bentuk media 

komunikasi visual yang mempunyai kekuatan untuk menyampaikan 

informasi secara popular dan lebih mudah dimengerti karena terdiri dari 

gambar dan tulisan yang dirangkai dalam alur cerita yang menarik, 

sehingga mudah dipahami (Wahyuningsih, 2011). Media komik ini juga 

merupakan salah satu bentuk media yang sangat potensial untuk 

digunakan sebagai media pendukung pembelajaran yang dapat menarik 
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minat siswa dalam proses pembelajaran karena disajikan dalam gaya 

bahasa yang lebih santai sehingga lebih mudah dipahami. Disamping itu 

komik juga dapat mendukung imajinasi peserta didik lebih berkembang 

hal itu dikarenakan karena komik dapat meningkatkan kemampuan 

analisis peserta didik dan menemukan informasi di dalam komik melalui 

ilustrasi yang ada pada komik (Daryanto, 2013).  

 Pelajaran IPA khususnya fisika pada dasarnya adalah pelajaran yang 

sangat menarik. Namun demikian masih banyak dari sebagian siswa 

justru merasa kesulitan dalam mempelajari fisika, hal itu disebabkan 

karena pembelajaran fisika yang masih dianggap abstrak serta penyajian 

materi yang masih monoton sehingga membuat peserta didik kurang 

dalam memahami konsep-konsep yang ada. Visualisasi untuk materi 

fisika yang sulit bisa dipermudah dengan adanya bahan ajar berbasis 

komik yang mampu menggambarkan konsep yang abstrak dan membuat 

siswa menjadi semakin tertarik (Budiningsih, 2005). 

 Pengembangan komik fisika berbasis feed instagram ini telah 

banyak digunakan dalam era digital saat ini. Metode ini relative mudah 

dalam penggunaannya karena bisa diakses kapanpun dan dimanapun 

juga, dan juga karena penyajian komik yang lebih dari sekedar cerita 

bergambar yang ringan dan menghibur (McCloud, 2006). Hampir 

semua materi dalam pembelajaran fisika dapat divisualisasikan dengan 

metode komik berbasis feed Instagram ini sehingga diharapkan mampu 

mengatasi kesulitan siswa dalam memahami materi-materi yang ada 

dalam pelajaran fisika.  Materi fluida statis masih sulit dipahami oleh 
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siswa. Hasil penelitian menyatakan bahwa ketika benda dimasukkan ke 

dalam wadah yang berisi air maka massa benda tersebut berpengaruh 

terhadap besar dan arah gaya apung (Bunyamin & Phang, 2012) padahal 

yang mempengaruhi besar gaya apung adalah volume benda. Siswa 

kesulitan dalam menjelaskan peristiwa tenggelam, melayang, dan 

terapung karena siswa tidak bisa mengidentifikasi gaya pada obyek zat 

cair (Chen, dkk., 2013). Siswa memiliki konsep yang berbeda dengan 

konsep para ahli. Siswa juga mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep tekanan hidrostatis (Yadaeni, 2016). Hal tersebut disebabkan 

karena kurangnya motivasi siswa dalam memahami materi fluida statis 

yang pada umumnya disajikan dalam bentuk buku yang didominasi oleh 

teks. 

 Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa komik 

fisika merupakan bentuk media komunikasi visual yang mempunyai 

kekuatan untuk menyampaikan informasi secara popular dan lebih 

mudah dimengerti karena terdiri dari gambar dan tulisan yang dirangkai 

dalam alur cerita yang menarik, sehingga memudahkan dalam 

pemahaman terlebih pada konsep fisika yang masih bersifat abstrak bagi 

sebagian peserta didik. 

2. Manfaat Pembelajaran Komik Fisika 

 Komik fisika merupakan sebuah media komunikasi visual yang 

fokus membahas terkait dengan materi pembelajaran fisika yang dimana 

terdapat beberapa manfaat terkait dengan pembelajaran komik fisika itu 

sendiri. Karena bentuk komik yang menarik dan lucu sehingga mampu 
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membuat pembelajaran fisika menjadi lebih hidup serta mendukung 

imajinasi peserta didik lebih berkembang, bukan hanya itu saja 

penggunaan komik fisika ini juga mampu meningkatkan kemampuan 

analisis peserta didik serta menemukan informasi secara lebih mudah 

melalui ilustrasi yang disajikan dalam komik (Negara, 2014). 

 Penggunaan komik fisika sebagai media pendukung pembelajaran 

juga mengambil peran yang sangat penting dalam dunia pendidikan hal 

itu karena bentuk yang dimiliki oleh komik dapat menambah minat baca 

sekaligus mengarahkan peserta didik untuk disiplin membaca 

khususnya pada peserta didik yang tidak suka membaca sehingga 

peserta didik lebih mudah mengingat materi pelajaran yang diajarkan 

terkhususnya pada materi pembelajaran fisika (Daryanto, 2010).  

C. Feed Instagram 

1. Pengertian Feed Instagram 

 Instagram merupakan salah satu bentuk hasil dari kemajuan internet 

dan tergolong salah satu media sosial yang cukup digandrungi oleh 

khalayak masa kini. Hal ini dapat dibuktikan dengan meningkatnya 

pengguna Instagram pada setiap tahunnya. Terhitung pada April 2017 

lalu, Instagram mengumumkan bahwa pengguna aktif bulanannya telah 

mencapai kisaran 800 juta akun dan angka tersebut lebih banyak 

dibandingkan tahun sebelumnya (Yusuf, 2017). 

 Selanjutnya, Instagram juga merupakan sebuah aplikasi dari 

Smartphone yang khusus untuk media sosial yang merupakan salah satu 

dari media digital yang mempunyai fungsi hampir sama dengan twitter, 
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namun perbedaannya terletak pada pengambilan foto dalam bentuk atau 

tempat untuk berbagi informasi terhadap penggunanya. Instagram juga 

dapat memberikan inspirasi bagi penggunanya dan juga dapat 

meningkatkan kreatifitas, karena Instagram mempunyai fitur yang dapat 

membuat foto menjadi lebih indah, lebih artistic dan menjadi lebih 

bagus (Atmoko, 2012). 

 Feed Instagram muncul seiringan dengan keberadaan Instagram 

yang dimana feed Instagram ini terdapat pada halaman profil utama 

yang digunakan untuk berbagi konten seperti foto dan video yang 

muncul di halaman profil untuk membuat pengguna menyukai dan 

menonton konten yang menarik ataupun menjelajahi hal-hal yang 

disukai karena terhubung dengan akun pengguna orang lain. Dalam 

Pendidikan feed Instagram digunakan sebagai alat untuk berbagi 

konten-konten pendidikan baik dari segi materi pembelajaran ataupun 

informasi-informasi penting terkait dengan pendidikan yang dapat 

dilihat untuk semua jenjang Pendidikan sehingga mampu menginspirasi 

orang lain untuk terhubung dengan akun pengguna tersebut. 

 Sehingga dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwasanya 

Instagram merupakan salah satu bentuk hasil dari kemajuan internet dan 

tergolong sebagai salah satu media sosial yang cukup digandrungi oleh 

khalayak masa kini. Salah satu tools yang dimiliki Instagram ialah feed, 

yang dimana feed Instagram ini terdapat pada halaman profil utama 

yang digunakan untuk berbagi konten seperti foto dan video untuk 



22 

 
 

 
 
 

membuat pengguna menyukai dan menonton konten yang menarik 

karena terhubung dengan akun pengguna orang lain. 

2. Kelebihan dan Kekurangan Feed Instagram 

 Selain dari keeksisan yang dimiliki oleh Instagram, tentunya 

aplikasi sosial media yang banyak digandrungi kaum generasi z dan 

generasi milenial ini tak lepas dari yang namanya kelebihan yang 

membuat aplikasi ini memiliki banyak peminat dan kelemahan yang 

tentunya tak jarang dirasakan oleh pengguna sosial media Instagram ini, 

Adapun kelebihan dari feed Instagram adalah: 

a. Terdapat banyak fitur. Salah satu alasan Instagram bisa kita gunakan 

sebagai media pembelajaran yaitu karena memiliki cukup banyak 

fitur yang menarik dan mudah dalam penggunaannya. Salah satu 

fiturnya yaitu feed Instagram, dengan menggunakan ini, pengguna 

Instagram bisa lebih leluasa melihat konten yang disajikan lebih 

lama, bisa mengirimkan tanggapan ataupun komentar yang berisikan 

saran dan masukan serta menyampaikan informasi dengan kemasan 

yang menarik. Kemudian fitur yang lainnya yaitu reels, story, siaran 

langsung, yang dimana hasil dari apa yang kita upload dapat 

terarsipkan secara otomatis sehingga memudahkan dalam pencarian 

ulang. 

b. Penonton tak terbatas. Karena Instagram bersifat universal dan bisa 

dijangkau oleh semua orang maka memungkinkan seseorang 

mendapatkan informasi secara lebih luas dari siapapun dan 

kapanpun, terlebih lagi tidak terdapat batasan untuk mengakses 
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sosial media Instagram ini, baik dari segi usia, pekerjaan, wilayah, 

gender, jumlah, negara, waktu, ataupun hal lainnya. Tentu saja hal 

ini menjadi sangat menarik, terlebih lagi aplikasi Instagram selalu 

mengembangkan fitur-fitur terbaru yang membuatnya semakin 

menarik dengan warna dan efek unik yang disediakan, sehingga 

membuat para pembaca lebih mudah menyerap informasi sebagai 

media pembelajaran mereka.  

c. Sarana mengekspresikan diri. Bagi setiap orang, mengekspresikan 

diri sangatlah penting termasuk para pelajar dan mahasiwa terlebih 

lagi para generasi Z dan generasi milenial, tentunya mereka akan 

menggunakan berbagai efek, fitur, hingga caption yang menarik agar 

orang lain tertarik denga postingan yang mereka buat. Sehingga 

wajar saja jika postingan-postingan yang ada di Instagram saat ini 

sangat menarik dan tidak monoton hal itu karena sesuai dengan 

ekspresi yang dirasakan setiap orang (Edina, 2021). 

Selain dari kelebihan yang dimiliki oleh sosial media Instagram, 

aplikasi ini juga memiliki beberapa kekurangan yang diantaranya, yaitu: 

a. Cukup menghabiskan banyak kuota. Karena Instagram merupakan 

aplikasi yang berbasis foto dan video, sehingga pada penggunaannya 

cukup banyak menghabiskan kuota terlebih apabila digunakan 

secara terus menerus yang akan membuat sebagian pelajar dan 

mahasiswa cukup berat dengan tanggungan kuota yang dimiliki. 

Kecuali apabila menggunakan wifi sehingga hal tersebut tidak akan 

membuat mereka merasa terbebani dengan kuota.  
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b. Keterbatasan durasi video. Saat ini sosial media Instagram memiliki 

keterbatasan durasi dalam hal video. Misalnya pada unggahan feed, 

terdapat batasan waktu maksimal satu menit untuk setiap video yang 

diunggah. Sedangkan pada unggahan story, terdapat batasan 15 

detik. Apabila video yang diunggah memiliki durasi yang lebih 

panjang dari batas maksimal yang disediakan maka lanjutan dari 

video sebelumnya akan berlanjut ke feed ataupun story selanjutnya. 

c. Tidak terfokus pada seluruh informasi. Karena pada dasarnya 

aplikasi Instagram merupakan sebuah media sosial yang memiliki 

banyak pengguna, maka tidak menutup kemungkinan pada bagian 

explore akan muncul banyak postingan-postingan yang 

menyimpang dari informasi yang dibutuhkan. Jadi tak jarang apabila 

pelajar maupun mahasiswa tidak sepenuhnya fokus terhadap 

informasi-informasi yang seharusnya mereka cari (Edina, 2021). 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwasanya aplikasi 

sosial media Instagram merupakan aplikasi yang banyak digunakan oleh 

semua kalangan yang dimana pada aplikasi ini terdapat tools feed yang 

tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan dalam penggunaannya, 

Adapun kelebihan dari feed Instagram ialah terdapat banya fitur, 

penonton tak terbatas, serta merupakan sarana untuk mengekspresikan 

diri. Selain dari kelebihan yang dimiliki, feed Instagram juga memiliki 

beberapa kekurangan yang tentunya tak jarang dirasakan oleh para 

penggunanya, beberapa kekurangan dari feed Instagram ialah cukup 
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menghabiskan banyak kuota, keterbatasan durasi video, serta tidak 

terfokus pada seluruh informasi.  

D. Komik Fisika Berbasis Feed Instagram 

  Komik fisika yang dibuat dalam penelitian ini terkait dengan 

 materi fluida statis yang disusun sebanyak 8 materi pokok, yang dimana 

 setiap materi pokok dibuat dalam satu feed dengan batasan maksimum 10 

 slide. Materi pembelajaran dalam komik disajikan dalam bentuk cerita 

 bergambar yang ringan dan menghibur sehingga mampu mendukung 

 imajinasi peserta didik agar lebih berkembang, menggunakan bahasa yang  

 mudah dipahami oleh peserta didik, alur cerita dibuat semenarik mungkin 

 serta mengaitkan beberapa materi fluida statis dengan konsep al-qur’an, 

 kemudian desain serta kombinasi warna yang digunakan tidak monoton 

 sehingga dapat meningkatkan antusiasme peserta didik dalam memahami 

 materi yang disajikan.  

  Feed Instagram dalam tools media sosial Instagram berperan 

 sebagai laman  penguploadtan komik fisika yang telah divalidasi oleh tim 

 ahli media yang dimana setelah komik fisika diupload, peserta didik bebas 

 dalam  mengakses komik fisika tersebut kapanpun dan dimanapun.  

E. Materi Fluida Statis 

 Fluida merupakan jenis zat yang dapat mengalir dan dapat berubah 

bentuk sesuai dengan bentuk wadahnya, dalam hal ini adalah zat cair dan 

zat gas (Abdullah, 2016). Perbedaan antara zat cair dan gas terletak pada 

kompresibilitasnya atau ketermampatannya. Gas mudah dimampatkan, 
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sedangkan zat cair tidak dapat dimampatkan. Ditinjau dari keadaan fisisnya, 

fluida terdiri atas fluida statis atau hidrostatika, yaitu ilmu yang 

mempelajari tentang fluida atau zat alir yang diam (tidak bergerak) dan 

fluida dinamis atau hidrodinamika, yaitu ilmu yang mempelajari tentang zat 

alir atau fluida yang bergerak. Hidrodinamika yang khusus membahas 

mengenai aliran gas dan udara disebut aerodinamika (Saripudin, dkk, 

2009). 

 Sifat fisis fluida dapat ditentukan dan dipahami lebih jelas saat fluida 

berada dalam keadaan diam (statis). Adapun sifat-sifat fisis fluida statis 

yang akan dibahas yaitu: 

1. Tekanan Hidrostatis 

 Tekanan adalah gaya yang bekerja tegak lurus pada suatu 

permukaan bidang dan dibagi luas permukaan bidang tersebut. Secara 

matematis, persamaan tekanan dituliskan sebagai berikut. 

(2.1) 

 

dengan: F = gaya (N), 

          A = luas permukaan (m2), dan 

  𝑝 = tekanan (N/m2 = Pascal).  

 Persamaan (2.1) menyatakan bahwa tekanan p berbanding terbalik 

dengan luas permukaan bidang tempat gaya bekerja. Jadi, untuk besar 

gaya yang sama, luas bidang yang kecil akan mendapatkan tekanan yang 

lebih besar daripada luas bidang yang besar.  

𝑝 =  
𝐹

𝐴
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 Tekanan hidrostatis disebabkan oleh fluida tak bergerak. Tekanan 

hidrostatis yang dialami oleh suatu titik di dalam fluida diakibatkan oleh 

gaya berat fluida yang berada di atas titik tersebut. Persamaannya 

dituliskan sebagai berikut.  

 (2.2) 

 

dengan: ph = tekanan hidrostatis (N/m2), 

          𝜌 = massa jenis fluida (kg/m3), 

          g = percepatan gravitasi (m/s2), dan 

  ℎ = kedalaman titik dari permukaan fluida (m). 

 Semakin tinggi dari  permukaan bumi, tekanan udara akan semakin 

berkurang. Sebaliknya, semakin dalam anda menyelam dari permukaan 

laut atau danau, tekanan hidrostatis akan semakin bertambah. Hal 

tersebut disebabkan oleh gaya berat yang dihasilkan oleh udara dan zat 

cair (Saripudin, dkk, 2009). 

2. Hukum Utama Hidrostatis 

 Hukum Utama Hidrostatis menyatakan bahwa semua titik yang 

berada pada bidang datar yang sama dalam fluida homogen, memiliki 

tekanan total yang sama. Jadi, walaupun bentuk penampang tabung 

berbeda, besarnya tekanan total di titik A, B, C, dan D adalah sama. 

 Menurut persamaan tekanan hidrostatis, besarnya tekanan di titik A 

dan di titik B bergantung pada massa jenis fluida dan ketinggian fluida 

di dalam tabung. Secara matematis, persamaannya dapat ditulis sebagai 

berikut.  

ph = 𝜌𝑔ℎ 
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                            (2.3)  

 

dengan: h1 = jarak titik A terhadap permukaan fluida 1, 

         h2 = jarak titik B terhadap permukaan fluida 2, 

          𝜌1 = massa jenis fluida satu, dan 

𝜌2 = massa jenis fluida dua. 

3. Hukum Pascal 

 Pada tahun 1653 Blaise Pascal mengemukakan kesimpulan 

berdasarkan dengan penelitian yang dilakukannya bahwa apabila 

tekanan diberikan pada fluida yang memenuhi sebuah ruangan tertutup, 

tekanan tersebut akan diteruskan oleh fluida tersebut ke segala arah 

dengan besar yang sama tanpa mengalami pengurangan. Secara 

matematis Hukum pascal ditulis sebagai berikut. 

𝑝1 =  𝑝2 

(2.4) 

 

dengan: F1 = gaya pada pengisap pipa 1, 

         A1 = luas penampang pengisap pipa 1, 

         F2 = gaya pada pengisap pipa 2, dan 

 A2 = luas penampang pengisap pipa 2. 

 Hukum Pascal dimanfaatkan dalam peralatan teknik yang banyak 

membantu pekerjaan manusia, antara lain dongkrak hidrolik, pompa 

hidrolik, mesin hidrolik pengangkat mobil, mesin pres hidrolik, dan rem 

hidrolik (Saripudin, dkk, 2009). 

𝜌1 ℎ1 = 𝜌2 ℎ2  

𝐹1

𝐴1
 = 

𝐹2

𝐴2
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4. Aplikasi Hukum Pascal 

 Hukum Pascal dimanfaatkan dalam peralatan teknik yang banyak 

membantu pekerjaan manusia. Berikut pembahasan mengenai cara kerja 

beberapa alat yang menggunakan prinsip Hukum Pascal. 

a. Dongkrak Hidrolik 

 Adapun prinsip kerja dari dongkrak hidrolik yaitu, saat 

pengisap kecil diberi gaya tekan, gaya tersebut akan diteruskan oleh 

fluida (minyak) yang terdapat di dalam pompa. Akibatnya, minyak 

dalam dongkrak akan menghasilkan gaya angkat pada pengisap 

besar dan dapat mengangkat beban di atasnya. 

 

Gambar 2.2 Skema Dongkrak Hidrolik. 

b. Mesin Hidrolik Pengangkat Mobil 

 Mesin hidrolik pengangkat mobil ini memiliki prinsip yang 

sama dengan dongkrak hidrolik. Perbedaannya terletak pada 

perbandingan luas penampang pengisap yang digunakan. Pada 

mesin pengangkat mobil, perbandingan antara luas penampang 

kedua pengisap sangat besar sehingga gaya angkat yang dihasilkan 

pada pipa berpenampang besar dan dapat digunakan untuk 

mengangkat mobil. 
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Gambar 2.3 Mesin Hidrolik Pengangkat Mobil. 

c. Rem Hidrolik 

 Rem Hidrolik digunakan pada mobil. Ketika Anda menekan 

pedal rem, gaya yang Anda berikan pada pedal akan diteruskan ke 

silinder utama yang berisi minyak rem. Selanjutnya, minyak rem 

tersebut akan menekan bantalan rem yang dihubungkan pada sebuah 

piringan logam sehingga timbul gesekan antara bantalan rem dengan 

piringan logam. Gaya gesek ini akhirnya akan menghentikan 

putaran roda. 

 

Gambar 2.4 Prinsip Kerja Rem Hidrolik. 

5. Hukum Archimedes 

 Konsep terapung, melayang, atau tenggelamnya suatu benda di 

dalam fluida pertama kali diteliti oleh Archimedes. Menurut 

Archimedes, benda yang dicelupkan sebagian atau seluruhnya ke dalam 

fluida, akan mengalami gaya ke atas. Besar gaya ke atas tersebut 
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besarnya sama dengan berat fluida yang dipindahkan oleh benda. Secara 

matematis, Hukum Archimedes dituliskan sebagai berikut. 

(2.5) 

 

dengan: FA = gaya ke atas (N), 

         𝜌𝑓 = massa jenis fluida (kg/m3), 

         Vf = volume fluida yang dipindahkan (m3), dan 

   g = percepatan gravitasi (m/s3). 

6. Peristiwa Hukum Archimedes 

 Suatu benda yang berada di dalam fluida dapat terapung, melayang, 

atau tenggelam. Agar dapat mengingat kembali konsep fisika dan 

persamaan yang digunakan untuk menyatakan ketiga peristiwa tersebut, 

berikut uraiannya; 

a. Terapung 

 Benda yang dicelupkan ke dalam fluida akan terapung jika 

massa jenis benda lebih kecil daripada massa jenis fluida (𝜌𝑏  <

 𝜌𝑓). Massa jenis benda yang terapung dalam fluida memenuhi 

persamaan berikut. 

(2.6) 

atau 

(2.7) 

 dengan: Vbf = volume benda yang tercelup dalam fluida (m3), 

              Vb  = volume benda (m3), 

              hbf  = tinggi benda yang tercelup dalam fluida (m), 

𝐹𝐴 = 𝜌𝑓  𝑉𝑓 𝑔 

𝜌𝑏 = 

𝑉𝑏𝑓

𝑉𝑏
𝜌𝑓 

𝜌𝑏 = 

ℎ𝑏𝑓

ℎ𝑏
𝜌𝑓 
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              hb  = tinggi benda (m), 

             𝜌𝑏  = massa jenis benda (kg/m3), dan 

             𝜌𝑓  = massa jenis fluida (kg/m3). 

b. Melayang 

 Benda yang dicelupkan ke dalam fluida akan melayang jika 

massa jenis benda sama dengan massa jenis fluida (𝜌𝑏 =  𝜌𝑓).  

 

c. Tenggelam 

 Benda yang dicelupkan ke dalam fluida akan tenggelam jika 

massa jenis benda lebih besar daripada massa jenis fluida (𝜌𝑏 >

 𝜌𝑓). Jika benda yang dapat tenggelam dalam fluida ditimbang di 

dalam fluida tersebut, berat benda akan menjadi 

(2.8) 

               atau 

 (2.9) 

 

 dengan: wbf = berat benda dalam fluida (N), dan 

                w   = berat benda di udara (N). 

7. Aplikasi Hukum Archimedes 

 Hukum Archimedes banyak diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari, di antaranya pada hidrometer, kapal laut, kapal selam, balon udara, 

dan galangan kapal. Berikut ini prinsip kerja alat-alat tersebut. 

a. Hidrometer 

𝑤𝑏𝑓 = 𝑤 − 𝐹𝐴 

𝑤𝑏𝑓 = (𝜌𝑏 − 𝜌𝑓) 𝑉𝑏 𝑔 
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 Hidrometer adalah alat yang digunakan untuk mengukur 

massa jenis zat cair. Proses pengukuran massa jenis zat cair 

menggunakan hidrometer dilakukan dengan cara memasukkan 

hidrometer ke dalam zat cair tersebut. Angka yang ditunjukkan oleh 

hidrometer telah dikalibrasi sehingga akan menunjukkan nilai massa 

jenis zat cair yang diukur. Berikut ini prinsip kerja hidrometer.  

Gaya ke atas = Berat Hidrometer 

 Oleh karena volume fluida yang dipindahkan oleh 

hidrometer sama dengan luas tangkai hidrometer dikalikan dengan 

tinggi yang tercelup maka dapat dituliskan 

(2.10) 

 

 dengan:   m = massa hidrometer  (kg),  

                A   = luas tangkai (m2), 

               hf  = tinggi hidrometer yang tercelup dalam zat cair (m) 

                              𝜌𝑓 = massa jenis zat cair (kg/m3). 

  Hidrometer digunakan untuk memeriksa muatan akumulator 

mobil dengan cara membenamkan hidrometer ke dalam larutan asam 

akumulator.  

b. Kapal Laut dan Kapal Selam 

 Balok besi yang dicelupkan ke dalam air akan tenggelam, 

sedangkan balok besi yang sama jika dibentuk menyerupai perahu 

akan terapung. Hal ini disebabkan oleh jumlah fluida yang 

dipindahkan besi yang berbentuk perahu lebih besar daripada jumlah 

ℎ1 =
𝑚

𝐴𝜌𝑓
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fluida yang dipindahkan balok besi. Besarnya gaya angkat yang 

dihasilkan perahu besi sebanding dengan volume perahu yang 

tercelup dan volume fluida yang dipindahkannya. 

 Kapal selam memiliki tangki pemberat di dalam lambungnya 

yang berfungsi mengatur kapal selam agar dapat terapung, 

melayang, dan tenggelam. Untuk menyelam, kapal selam mengisi 

tangki pemberatnya dengan air sehingga berat kapal selam akan 

lebih besar daripada volume air yang dipindahkannya. Akibatnya, 

kapal selam akan tenggelam. Sebaliknya, jika tangki pemberat terisi 

penuh dengan udara (air laut dipompakan keluar dari tangki 

pemberat), berat kapal selam akan lebih kecil daripada volume kecil 

yang dipindahkannya sehingga kapal selam akan terapung. Agar 

dapat bergerak di bawah permukaan air laut dan melayang, jumlah 

air laut yang dimasukkan ke dalam tangki pemberat disesuaikan 

dengan jumlah air laut yang dipindahkannya pada kedalaman yang 

diinginkan. 

c. Balon Udara 

 Udara panas dalam balon memberikan gaya angkat karena 

udara panas di dalam balon lebih ringan daripada udara di luar balon. 

Balon udara bekerja berdasarkan prinsip Hukum Archimedes. 

Menurut prinsip ini, dapat dinyatakan bahwa sebuah benda yang 

dikelilingi udara akan mengalami gaya angkat yang besarnya sama 

dengan volume udara yang dipindahkan oleh benda tersebut 

(Saripudin, dkk, 2009). 
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8. Tegangan Permukaan 

 Tetesan zat cair atau fluida cenderung untuk memperkecil luas 

permukaannya. Hal tersebut terjadi karena adanya tegangan permukaan. 

Contoh tegangan permukaan yang lain dapat dilihat ketika memasukkan 

sebuah gelang kawat yang dipasang benang ke dalam larutan sabun. 

Setelah dimasukkan ke dalam larutan sabun, pada gelang kawat akan 

terdapat selaput tipis. Jika bagian tengah jerat benang ditusuk hingga 

pecah akan terlihat jerat benang yang pada mulanya berbentuk tidak 

beraturan, berubah menjadi berbentuk lingkaran. 

 Dengan demikian, tegangan permukaan didefinisikan sebagai 

perbandingan antara gaya tegangan permukaan F dengan panjang d 

tempat gaya tersebut bekerja yang secara matematis dinyatakan dengan 

persamaan  

 (2.11) 

  

 Tegangan permukaan suatu zat cair yang bersentuhan dengan 

uapnya sendiri atau udara hanya bergantung pada sifat-sifat dan suhu zat 

cair itu. Berikut harga tegangan permukaan berdasarkan eksperimen. 

Berikut ini nilai tegangan permukaan beberapa zat cair berdasarkan hasil 

eksperimen (Saripudin, dkk, 2009). 

Tabel 2.1 Harga Tegangan Permukaan Berdasarkan Eksperimen 

Zat Cair yang 

Berhubungan dengan 

Udara 

Suhu 

(0C) 

Tegangan Permukaan 

dyne/cm 

Air 0 75,6 

Air 20 72,8 

𝛾 =
𝐹

2𝑙
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Air 60 66,2 

Air 100 58,9 

Air sabun 20 25,0 

Benzena 20 28,9 

Etil Alkohol 20 22,3 

Gliserin 20 63,1 

Helium -269 0,12 

Karbon Tertrakhlorida 20 26,8 

Minyak Zaitun 20 32,0 

Neon -247 5,15 

Oksigen -193 15,7 

Raksa 20 465 

Sumber: college physics, 1980 

F. Kajian Penelitian yang Relevan 

 Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 

telah dilakukan oleh: 

1. Pada tahun 2018, Anesia, R., B.S. Anggoro melakukan penelitian 

dengan judul “Pengembangan Media Komik Berbasis Android Pada 

Pokok Bahasan Gerak Lurus”. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu, 

media komik berbasis android ini sangat layak dijadikan alternatif oleh 

para guru untuk memudahkan peserta didik dalam memahami materi 

Fisika. 

2. Pada tahun 2019, Ais melakukan penelitian dengan judul 

“Pengembangan Media Komik Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Sekolah Dasar”. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu, media 

komik efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 

dikarenakan terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol serta media komik digital yang 

dikembangkan sangat layak digunakan sebagai media pembelajaran. 
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3. Pada tahun 2019, Firdayanti melakukan penelitian dengan judul 

“Pengembangan Media Komik Fisika Berbasis Android Berbantuan 

Sosial Media Instagram Pada Kelas VIII SMP Negeri 2 Barombong 

Kabupaten Gowa”. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu belum banyak 

media pembelajaran khususnya fisika yang berbantuan akun media 

sosial dan juga media pembelajaran berbantuan media sosial Instagram 

yang dikembangkan ini telah valid, praktis, dan efektif digunakan 

karena peserta didik mengalami peningkatan terhadap hasil belajarnya. 

4. Pada tahun 2019, Septiana et al.  melakukan penelitian dengan judul 

“Pengembangan Bahan Ajar Komik Fisika Berbasis Android Pada 

Pokok Bahasan Suhu Dan Kalor di MA Kelas XI”. Hasil penelitian yang 

diperoleh yaitu komik yang dikembangkan memiliki efek dalam 

meningkatkan minat siswa agar mempelajari materi fisika, terlebih lagi 

pada materi suhu dan kalor belum terdapat bahan ajar selain dari buku 

paket yang menurut siswa itu sangat membosankan. 

5. Pada tahun 2020, Hikmatunnisa’ & Mustaj melakukan penelitian 

dengan judul “Pengembangan Komik Digital Pada Mata Pelajaran 

PPKN Dengan Materi Perumusan Dan Penetapan Pancasila Sebagai 

Dasar Negara Bagi Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Taman Sidoarjo”. 

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu, terdapat peningkatan dalam hasil 

belajar siswa dan adanya ketertarikan serta rasa senang ketika proses 

pembelajaran menggunakan media komik karena memudahkan siswa 

dalam memahami materi serta membuat siswa merasa nyaman dalam 

belajar. 
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G. Kerangka Konseptual 

 

 

 

Gambar 2.5 Sketsa Kerangka Konseptual. 

1. Peserta didik kurang aktif dalam 

pembelajaran di kelas karena kurangnya 

media pembelajaran yang dapat memotivasi 

peserta didik. 

2. Kurangnya ketertarikan peserta didik serta 

timbulnya rasa bosan dan jenuh dalam 

memahami materi yang disajikan, 

dikarenakan peserta didik cenderung bosan 

dengan buku pelajaran yang ada. 

3. Mata pelajaran fisika sering dianggap sulit, 

abstrak dan cenderung tidak disukai peserta 

didik. 

Pembelajaran 

fisika dengan 

menggunakan 

metode simulasi 

(gambar). 

1. Firdayanti (2019), “Pengembangan Media 

Komik Fisika Berbasis Android Berbantuan 

Sosial Media Instagram Pada Kelas VIII 

SMP Negeri 2 Barombong Kabupaten 

Gowa”.  

2. Septiana et al. (2019), “Pengembangan 

Bahan Ajar Komik Fisika Berbasis Android 

Pada Pokok Bahasan Suhu dan Kalor di MA 

Kelas XI”. 

3. Hikmatunnisa’ & Mustaj (2020), 

”Pengembangan Komik Digital Pada Mata 

Pelajaran PPKN Dengan Materi Perumusan 

dan Penetapan Pancasila Sebagai Dasar 

Negara Bagi Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 

Taman Sidoarjo”. 

Selain buku, perlu adanya 

media pembelajaran lain yang 

digunakan sebagai pendukung 

dari buku yang dapat 

meningkatkan antusiasme 

peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran fisika. Media 

pembelajaran seperti komik 

fisika dapat menjadi media 

pendukung karena komik 

mengandung gambar yang 

dapat memberikan ilustrasi, 

minat, dan motivasi sebagai 

perantara dalam proses 

pembelajaran (Waluyanto, 

2003).  

Pengembangan Komik 

Media pembelajaran komik fisika dikembangkan 

dengan mengacu pada modifikasi pengembangan 

4D menurut Thiagarajani yang meliputi 4 tahapan 

yaitu Define, Design, Develop, dan Disseminate.  

Komik Fisika Berbasis Feed Instagram 

Media Komik Fisika 

Berbasis Feed 

Instagram yang valid 

Media Komik Fisika 

Berbasis Feed 

Instagram yang praktis 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian pengembangan (Research and Development). Adapun yang 

dikembangkan pada penelitian ini yaitu media komik fisika berbasis feed 

Instagram yang memuat satu kali uji coba produk. 

B. Subjek Penelitian 

  Subjek pada penelitian ini adalah tenaga ahli sebagai validator ahli 

 media, guru mata pelajaran fisika, serta siswa-siswi kelas XI di SMA 

 Negeri 4 Takalar yang sebagai responden. 

C. Prosedur Pengembangan 

 Prosedur pengembangan yang dilakukan dalam penelitian ini 

mengacu pada modifikasi pengembangan 4D menurut Thiagarajani yang 

meliputi 4 tahapan yaitu tahap pendefinisian (define), perancangan (design), 

pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate) yang dapat dilihat 

pada gambar berikut: 
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Analisis Materi Analisis Konsep 

Spesifikasi Tujuan Pembelajaran 
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Analisis Awal 

Gambar 3. 1 Prosedur Pengembangan Model 4D. 

(Sumber: Diadaptasi dari Thiagarajani, 1974) 
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 Adapun penjelasan dari gambar diatas dapat dilihat dibawah ini: 

1. Tahap Pendefinisian (Define) 

 Tujuan dari tahapan ini adalah untuk mendefinisikan analisis syarat-

syarat pembelajaran dengan menentukan dan menetapkan syarat 

pembelajaran yang diawali dengan analisis peserta didik dan guru, analisis 

tujuan ataupun analisis kebutuhan dari batasan materi yang akan 

dikembangkan. Pada tahap ini peneliti melakukan beberapa langkah yaitu: 

a. Analisis Awal 

 Tahap ini dilakukan untuk menganalisis masalah yang biasa ditemui 

guru dan masalah yang dialami peserta didik saat melakukan kegiatan 

belajar mengajar. Tahap ini dilakukan dengan cara observasi, wawancara 

kepada guru mata pelajaran terkait dengan proses pembelajaran didalam 

kelas, metode yang digunakan guru, sumber belajar serta fasilitas yang 

digunakan dalam proses pembelajaran.  

b. Analisis Peserta Didik 

 Tahap ini dilakukan untuk menganalisis karakteristik peserta didik 

agar media yang dikembangkan sesuai dengan karakter peserta didik. 

Karakter tersebut meliputi latar belakang kemampuan akademik (kognitif), 

keterampilan individu ataupun sosial yang berkaitan dengan materi maupun 

media pembelajaran. Untuk mengetahui karakteristik peserta didik 

dilakukan wawancara serta mengamati kebiasaan peserta didik saat didalam 

lingkungan sekolah maupun diluar lingkungan sekolah terkait dengan 

respon peserta didik dalam menerima informasi, baik yang bersifat ilmiah 

maupun non-ilmiah. 
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c. Analisis Materi 

 Tahapan ini dilakukan untuk mengidentifikasi keterampilan serta 

indikator pencapaian yang akan dilakukan oleh peserta didik dalam 

pembelajaran fisika yang sesuai dengan kurikulum 2013. Tahap ini 

dilakukan dengan menganalisis KI dan KD untuk menentukan batasan 

materi-materi yang akan disajikan dalam media komik fisika. 

d. Analisis Konsep 

 Analisis ini bertujuan untuk menentukan isi materi dalam 

pengembangan komik fisika berbasis feed Instagram. Analisis konsep 

ini dilakukan dengan memilih, merinci dan menyusun secara sistematis 

konsep-konsep yang relevan untuk diterapkan kepada peserta didik 

kelas XI SMA Negeri 4 Takalar  pada materi fluida statis. 

e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran 

 Tahapan ini merupakan tahapan terakhir dari pendefinisian, yang 

dimana kegiatan ini dilakukan untuk merangkum hasil dari analisis 

materi dan analisis konsep. Tahapan ini bertujuan untuk menentukan 

indikator pembelajarana yang akan dicapai sehingga media komik 

fisika yang dikembangkan disesuaikan dengan silabus pembelajaran 

fisika kurikulum 2013 edisi revisi untuk kelas XI yang digunakan oleh 

SMA Negeri 4 Takalar. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

 Setelah mendapatkan permasalahan dari tahap pendefinisian, 

selanjutnya dilakukan tahap perancangan. Tahap ini merupakan tahap yang 

dilakukan oleh peneliti dalam mendesain produk pertama yang akan 
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dikembangkan. Artinya, tahapan perancangan yang dilakukan meliputi 

perancangan media pembelajaran fisika berbasis komik dan lembar validasi 

untuk ahli media, dan setelah rancangan dievaluasi dan ditentukan maka 

proses selanjutnya adalah tahap pengembangan atau development. Dalam 

tahap ini, Thiagarajan membagi tahap design dalam beberapa kegiatan, 

yaitu: media selection, format selection.  

 Kegiatan yang dilakukan pada setiap tahapan tersebut ialah dengan 

menganalisis kesesuaian konten-konten yang dibutuhkan media terhadap 

materi yang akan digunakan serta pemilihan bentuk penyajian produk 

pembelajaran yang disesuaikan dengan media pembelajaran yang akan 

digunakan. Pada tahap ini, peneliti membuat produk awal yang kemudian 

diberi masukan oleh dosen pembimbing yang dimana masukan tersebut 

digunakan untuk memperbaiki media komik fisika berbasis feed Instagram 

sebelum dilakukan produksi yang kemudian dilakukan revisi setelah 

mendapatkan saran perbaikan dari dosen pembimbing dan nantinya 

rancangan ini akan dilakukan tahap validasi, rancangan awal ini berupa 

draft I dari media komik fisika berbasis feed instagram. Tahap analisis ini 

juga dapat dilakukan dengan mempertimbangkan lingkungan subjek yang 

berkaitan dengan proses belajar mengajar ditempat penelitian.  

3. Tahap Pengembangan (Develop) 

 Hasil dari tahap pengembangan adalah: a) Media pembelajaran 

fisika berbasis komik yang berupa visualisasi dari materi Fluida statis, b) 

Media pembelajaran fisika berbasis komik dikembangkan dan selanjutnya 

divalidasi oleh ahli media pembelajaran, yang dimana hasil dari validasi ini 
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digunakan sebagai bahan perbaikan demi kesempurnaan media komik fisika 

yang dikembangkan, yang dimana setelah draft I divalidasi dan direvisi, 

maka dihasilkan draft II. Selanjutnya draft II akan diuji cobakan kepada 180 

orang peserta didik ditingkatan kelas XI untuk dilakukan uji coba lapangan 

terbatas. Saran-saran yang diberikan digunakan untuk memperbaiki media 

yang telah disusun. 

4. Tahap Penyebarluasan (Disseminate) 

 Pada tahap disseminate ini, Thiagarajan membagi tahap 

dissemination ke dalam tiga kegiatan yaitu: validation testing, packaging, 

diffusion and adaption. Pada tahap validasi, produk komik fisika berbasis 

feed Instagram yang telah direvisi pada tahap pengembangan kemudian 

diupload dan diaplikasikan kepada 180 orang peserta didik dalam hal ini 

sebagai subjek penelitian di kelas XI SMA Negeri 4 Takalar. Pengukuran 

ini dilaksanakan untuk mengetahui validitas produk media pembelajaran 

yang dikembangkan. Setelah produk media pembelajaran 

diimplementasikan, peneliti perlu melihat hasil dari pencapaian tujuan yang 

dimana pada tahap ini siswa dan guru akan diberikan angket respon siswa 

dan guru terkait dengan media pembelajaran komik fisika berbasis feed 

instagram. Kegiatan terakhir dari tahap dissemination ini adalah dengan 

melakukan packaging (pengemasan), diffusion and adoption. Tahap ini 

dilakukan agar produk komik fisika berbasis feed Instagram dapat 

dimanfaatkan oleh orang lain.  
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D. Instrumen Penelitian 

  Instrumen diperlukan untuk mengumpulkan data hasil penelitian.  

 Adapun instrumen yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah sebagai 

 berikut: 

1. Validitas 

a. Instrumen Lembar Validitas Media Komik Fisika Berbasis Feed 

Instagram 

 Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data tentang 

penilaian dari para ahli media komik fisika berbasis feed Instagram 

yang dikembangkan. Hasil dari penilaian ini dijadikan dasar dalam 

melakukan perbaikan terhadap produk sebelum diujicobakan. 

Lembar validasi media komik fisika berbasis feed Instagram diisi 

oleh dosen ahli untuk mengetahui apakah produk yang 

dikembangkan dapat diterapkan pada lokasi yang menjadi sasaran 

penelitian peneliti. Aspek instrumen lembar validasi ahli media 

terdiri dari tiga aspek yaitu aspek kelayakan penyajian, kelayakan 

isi, dan aspek bahasa. 

b. Instrumen Validitas Lembar Respon Guru Terhadap Media Komik 

Fisika Berbasis Feed Instagram 

 Instrumen ini digunakan untuk mengetahui respon guru 

terhadap media komik fisika berbasis feed Instagram yang 

dikembangkan. Instrumen yang digunakan berupa angket respon 

guru yang digunakan untuk memperoleh data mengenai respon guru 

terhadap kegiatan pelaksanaan penilaian produk dengan 
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menggunakan media atau perangkat. Selain itu, instrumen ini juga 

digunakan untuk mengetahui tingkat kevalidtan dari produk yang 

dikembangkan sebagai media pendukung dalam pembelajaran 

fisika, yang dimana data ini juga digunakan untuk memperbaiki 

media yang dikembangkan. Aspek instrumen lembar respon guru 

terdiri dari tiga aspek yaitu aspek kelayakan penyajian, kelayakan 

isi, dan aspek bahasa. 

c. Instrumen Validitas Lembar Respon Peserta Didik Terhadap Media 

Komik Fisika Berbasis Feed Instagram 

 Instrumen ini digunakan untuk mengetahui respon peserta 

didik terhadap media komik fisika berbasis feed Instagram yang 

dikembangkan. Penyusunan lembar respon peserta didik 

menggunakan indikator yang lebih sederhana dibandingkan dengan 

lembar validasi ahli. Hal ini bertujuan untuk menyesuaikan aspek 

penilaian dengan perkembangan kognitif peserta didik. Aspek 

instrumen lembar respon peserta didik terdiri dari tiga aspek yaitu 

aspek kelayakan penyajian, kelayakan isi, dan aspek bahasa. 

2. Uji Coba Perangkat 

a. Instrumen Respon Guru 

 Uji coba dilakukan dengan menjalankan aplikasi atau 

program yang dalam hal ini berbasis feed Instagram kemudian 

diamati untuk mengetahui apakah terdapat kekurangan atau tidak. 

Instrumen respon guru diisi oleh guru guna untuk mengetahui 
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kelayakan dari media komik fisika berbasis feed Instagram apakah 

cocok dijadikan sebagai media pendukung dalam pembelajaran. 

b. Instrumen Respon Peserta Didik   

 Sama halnya dengan angket respon yang diberikan untuk 

guru, peserta didik juga mengisi  angket yang berisi pernyataan 

terkait dengan media komik fisika berbasis feed Instagram untuk 

mengetahui tingkat kevalidtannya serta kekurangannya sebagai 

media pendukung pembelajaran fisika pada materi fluida statis. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan untuk mengumpulkan data yang 

sesuai untuk mencapai tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah teknik pengumpulan non tes yang 

berupa : 

1. Validasi Ahli 

 Pada tahap ini dilakukan validasi ahli yang berasal dari dosen ahli 

dengan maksud untuk mengukur tingkat validnya suatu produk. Lembar 

validasi yang digunakan dalam validasi ahli ini berupa angket penilaian 

terkait dengan aspek-aspek yang akan dinilai pada media yang telah 

dikembangkan. 

2. Data Respon Guru Terhadap Media Komik Fisika Berbasis Feed 

Instagram 

 Data respon guru diperoleh dengan cara mempersentasekan lembar 

angket respon guru yang telah diisi oleh guru mata pelajaran fisika 

setelah proses penyebaran media komik fisika berbasis feed Instagram. 
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3. Data Respon Peserta Didik Terhadap Media Komik Fisika Berbasis 

Feed Instagram 

 Data respon peserta didik diperoleh dengan cara mempersentasekan 

lembar angket respon peserta didik yang telah diisi oleh peserta didik 

setelah proses penyebaran media komik fisika berbasis feed Instagram. 

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Validasi Media 

 Uji Ahli Media berfungsi sebagai kriteria dasar untuk menilai 

kesesuaian profesional desain visual media pembelajaran dan 

fungsionalitas media pembelajaran yang dibuat. Dua instruktur yang 

ahli dalam media pembelajaran ikut serta. Hasil Uji Ahli Desain dan 

Media Pembelajaran dievaluasi menggunakan rumus Gregory (Gregory, 

2000). 

 Evaluasi hasil uji ahli didasarkan pada rumus Gregory. Gregory 

mengembangkan teknik untuk menguji konten terukur (yang telah 

dikuantitatifkan). Mekanisme penghitungan cek validitas media 

Gregory adalah: 

a. Para pakar yang dipercaya menilai instrument melakukan penilaian 

instrument perbutir. 

b. Pengelompokan skala, sesuai dan tidak sesuai. Hasil penilaian para 

pakar ditabulasi silang, misalnya untuk dua penilai. 
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Tabel 3.1 Model Kesepakatan Antar Penilai untuk Validasi Media. 

Penilai II 

Penilai I 
1-2 3-4 

1-2 A B 

3-4 C D 

  (Sumber: Gregory, 2000). 

𝑉𝑐 =  
𝐷

𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷
 

Keterangan: 

Vc : Validasi Media 

A  : Kedua ahli tidak setuju 

B  : Ahli I setuju, ahli II tidak setuju 

C  : Ahli I tidak setuju, ahli II setuju 

D  : Kedua ahli tidak setuju  

Kriteria Validasi: 

0.80 – 1.00 : Validasi isi sangat tinggi 

0.60 – 0.79 : Validasi isi tinggi 

0.40 – 0.59 : Validasi isi sedang 

0.20 – 0.39 : Validasi isi rendah 

0.00 – 0.19 : Validasi isi sangat rendah 

2. Analisis Respon Guru & Peserta Didik Terhadap Media Komik 

Fisika Berbasis Feed Instagram 

 Kepraktisan produk yang dikembangkan dianalisis dari lembar 

angket respon guru dan peserta didik yang diisi oleh guru dan peserta 

didik. Rincian skor tanggapan untuk masing-masing instrumen (angket 

pernyataan guru dan peserta didik) menggunakan skala Likert sebagai 

berikut: 
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Tabel 3.2 Skor Angket Uji Respon. 

Alternatif Skor Positif Skor Negatif 

Sangat Setuju (SS) 5 1 

Setuju (S) 4 2 

Ragu – Ragu (RR) 3 3 

Tidak Setuju (TS) 2 4 

Sangat Tidak Setuju 

(STS) 
1 5 

(Sumber: Putranadi et al, 2021). 

 Penilaian kelayakan pada angket uji kepraktisan media 

menggunakan persentase. Menghitung persentase setiap subjek 

digunakan rumus: (Trianto, 2009) 

𝑝 =  
𝑓

𝑛
 × 100% 

Keterangan: 

P  : Persentase kepraktisan 

f  : Jumlah respon positif peserta didik dari setiap aspek yang muncul 

n : Jumlah seluruh peserta didik 

 Kriteria yang ditetapkan untuk menentukan bahwasanya peserta 

didik memiliki respon positif terhadap media pembelajaran fisika ialah 

apabila lebih dari 50% dari mereka yang memberi respon positif 

terhadap minimal 70% dari jumlah aspek yang ditanyakan (Nurdin, 

2007). 

 Apabila hasil analisis menunjukkan respon peserta didik belum 

positif, maka dilakukan revisi terhadap model pembelajaran yang 

dikembangkan berdasarkan hasil pengamatan atau masukan dari 

pengguna media tersebut (Arsyad, 2016) 
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Adapun kategori respon positif yang diberikan oleh peserta didik 

dapat ditentukan dengan persamaan berikut : 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛 =  
∑ 𝐴

∑ 𝐵
 × 100% 

Dengan : 

∑ 𝐴 ∶ jumlah skor perolehan respon 

∑ 𝐵 ∶ jumlah maksimal angket respon (Trianto, 2010) 

Data terkait dengan angket respon peserta didik diperoleh dari 

angket respon peserta didik terhadap media komik fisika berbasis feed 

instagram, dan selanjutnya dianalisis dengan persentase. Secara rinci 

analisis data ini dilakukan dengan 4 langkah yaitu: (1) Menghitung rata-

rata skor respon setiap peserta didik berdasarkan respon terhadap 

seluruh butir pernyataan, (2) mengonfirmasikan rata-rata respon setiap 

peserta didik dengan kategori respon, (3) menghitung banyaknya respon 

yang termasuk kategori minimal positif, (4) menghitung persentase 

respon positif dan sangat positif. Hasil persentase respon dapat 

diinterpretasikan berdasarkan kategori berikut ini : 

Tabel 3.3 U Kategori Respon Peserta Didik dan Guru 

Persentase Respon  Interpretasi 

 < 20.00 Tidak positif 

21.00 – 40.00 Kurang positif 

41.00 – 60.00 Cukup positif 

61.00 – 80.00 Positif  

  81.00 - 100 Sangat positif 
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BAB IV 

HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN 

 

  Penelitian ini untuk menghasilkan dan mengembangkan media 

pembelajaran komik fisika berbasis Feed Instagram pada materi Fluida 

Statis. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 4D yang 

terdiri dari empat tahapan yaitu Define (pendefinisian), Design 

(perancangan), Development (pengembangan) dan Disseminate 

(penyebaran). Berikut merupakan tahapan pengembangan yang telah dilalui 

dalam penyusunan komik fisika berbasis feed Instagram sebagai media 

pendukung pembelajaran. 

A. Hasil Validasi Produk  

1. Define (Pendefinisian) 

  Tahap paling awal dari penelitian ini adalah tahap Define. Pada 

tahap ini, peneliti mewawancarai guru mata pelajaran Fisika dan peserta 

didik di SMAN 4 Takalar terkait dengan proses pembelajaran yang 

berlangsung. Dari wawancara ini peneliti memperoleh informasi mengenai 

kondisi pembelajaran di kelas XI MIPA 2 SMAN 4 Takalar yakni kegiatan 

pembelajaran masih berpusat pada guru dan peserta didik cenderung pasif. 

Minat baca peserta didik terhadap materi fisika masih rendah. Kemandirian 

peserta didik masih sangat kurang, sementara potensi peserta didik 

sebenarnya sangat besar.  
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Selanjutnya peneliti melakukan analisis materi dan analisis konsep 

dengan tujuan  agar materi yang disajikan dalam media pembelajaran komik  

fisika pada materi Fluida Statis tidak ada yang terlewatkan dan tersusun 

secara sistematis. Konsep materi Fluida Statis dapat dilihat pada gambar 

skema berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara pada guru fisika dan kepada peserta didik 

kelas XI di SMAN 4 Takalar, diperoleh bahwa materi Fluida Statis 

merupakan salah satu materi yang sulit dipahami oleh peserta didik. 

Sulitnya peserta didik dalam memahami materi Fluida Statis 

disebabkan karena materi Fluida Statis dianggap sebagai materi yang 

abstrak, sebab masih banyak dari peserta didik yang masih kurang tepat 

dalam menafsirkan penjelasan-penjelasan dari materi fluida statis yang 

disebabkan karena kurangnya  minat peserta didik dalam memahami materi 

tersebut. Dari permasalahan tersebut maka peserta didik membutuhkan 

media pembelajaran pendukung yang dapat  membantu peserta didik dalam 

Fluida Statis 

Tekanan 

Hidrostatis 

Hukum 

Utama 

Hidrostatis 

Hukum 
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Aplikasinya 
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Komik Fisika berbasis 

Feed Instagram 

          Gambar 4.1 Konsep Materi Fluida Statis 



54 
 

 

memahaminya, karena pada saat melakukan wawancara peneliti 

menemukan bahwa selama ini sumber belajar fisika peserta didik masih 

terbatas pada buku teks sekolah, lembar kerja peserta didik dan buku digital 

yang disebarkan melalui aplikasi Classroom.  

Media pembelajaran komik berbasis Feed Instagram menjadi solusi 

yang dapat ditawarkan untuk dicoba oleh peserta didik, dimana media 

pembelajaran ini dapat digunakan secara mandiri dan menarik karena 

disajikan dalam bentuk alur cerita yang mudah dipahami serta penerapan 

dalam alur ceritanya berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sehingga dapat 

membantu peserta didik dalam mengilustrasikan materi Fluida Statis. 

Setelah melakukan analisis konsep dan analisis materi, peneliti 

menyusun tujuan pengembangan komik fisika. Peneliti terlebih dahulu 

menyusun tujuan pembelajaran kemudian merumuskan tujuan 

pengembangan komik fisika berbasis Feed Instagram, adapun tujuan 

pembelajaran pada materi fluida statis ialah mengidentifikasi penerapan 

fluida dalam kehidupan sehari-hari, Menyimpulkan konsep tekanan 

Hidrostatis, prinsip hukum Archimedes, hukum Pascal, dan Tegangan 

Permukaan. Sedangkan untuk tujuan pengembangan dari komik fisika 

berbasis Feed Instagram ialah sebagai media pendukung pembelajaran yang 

dapat diakses kapanpun dan dimana saja. 

2. Design (Perancangan) 

  Pada tahap ini, peneliti merancang media pembelajaran untuk 

memperoleh perancangan awal. Media yang akan dikembangkan yaitu 

media pembelajaran komik fisika berbasis Feed Instagram. Dalam tahap 
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perancangan ini terdapat beberapa langkah-langkah yang dilakukan dalam 

merancang media pembelajaran yaitu: 

a. Pemilihan Perangkat Media Pembelajaran 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada tahap define, maka 

perangkat media pembelajaran yang dipilih dalam pengembangan media 

pembelajaran ini adalah aplikasi Instagram dengan memanfaatkan salah 

satu tools yang dimiliki yaitu Feed. Pemilihan aplikasi Instagram karena 

media tersebut dapat menarik minat peserta didik dan juga atas dasar 

pertimbangan penggunaan smartphone sebagai salah satu media teknologi 

yang memiliki banyak manfaat dalam proses pembelajaran maupun evaluasi 

pembelajaran karena telah dijadikan sebagai salah satu media yang praktis 

dan tepat guna. Hal ini didukung dari penyebaran penggunaan smartphone 

yang hampir merata dikalangan peserta didik. 

Dengan pertimbangan tersebut, maka smartphone peserta didik tidak 

hanya digunakan untuk kepentingan pribadi saja, melainkan peserta didik 

dapat menggunakan smartphone untuk belajar secara mandiri. Oleh karena 

itu, pengembangan media komik fisika berbasis Feed Instagram ini 

dikhususkan pada media berupa smartphone berbasis android yang bisa 

digunakan untuk mengakses aplikasi Instagram. 

b. Pemilihan Aplikasi 

Peneliti menggunakan aplikasi Adobe Photoshop CS6, Canva serta 

laman freepik.com untuk merancang pembuatan komik fisika berbasis feed 

instagram. Aplikasi Adobe Photoshop CS6 digunakan untuk mendesain 

media komik, sedangkan Canva digunakan untuk menyatukan elemen 
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gambar sebelum diilustrasikan agar sesuai dengan yang diinginkan dan 

laman freepik.com berfungsi sebagai laman mendownload gambar karakter 

dan background pada komik. Kemudian komik yang telah rampung tersebut 

di export dengan format .jpg dengan kualitas 8, sehingga gambar yang 

dihasilkan tetap kontras. 

       

(a)                     (b)                         (c) 

Gambar 4.2 Aplikasi (a) Adobe Photoshop CS6 (b) Canva (c) freepik.com 

c. Pemilihan Format 

Pemilihan format dalam pengembangan media pembelajaran komik 

fisika berbasis Feed Instagram pada materi fluida statis meliputi pemilihan 

format isi, strategi dan tampilan komik pada setiap slidenya. Perancangan 

format isi materi pembelajaran disesuaikan dengan materi fluida statis pada 

silabus fluida statis kelas XI kurikulum 2013 edisi revisi. Pemilihan format 

pengembangan media pembelajaran mudah digunakan karena balon prolog 

yang dibuat tersusun secara sistematis yang memudahkan peserta didik 

dalam memahami alur cerita sehingga tujuan pembelajaran bisa tercapai 

dengan baik. Selain itu, untuk rancangan tampilan komik dibuat menarik 

dengan ilustrasi gambar yang sesuai dengan materi, serta halaman setiap 

slidenya disesuaikan dengan ukuran pas agar setiap lembar halaman dapat 

terupload dengan baik pada laman feed instagram yaitu dengan 
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menggunakan ukuran 20 x 25 cm dengan resolusi 300dpi dan dirancang 

dalam bentuk panel yang disesuaikan dengan alur cerita yang telah dibuat. 

d. Story Board 

Desain pengembangan komik dimulai dari ide tokoh, ide cerita, serta 

konsep komik. Kemudian dibuat dalam bentuk storyboard yang dibuat 

berdasarkan sub-materi dari fluida statis (Tekanan Hidrostatis, Hukum 

Utama Hidrostatis, Hukum Pascal dan Aplikasinya, Hukum Archimedes, 

Peristiwa Archimedes, Aplikasi Hukum Archimedes, dan Tegangan 

Permukaan). Setelah pembuatan storyboard, dilanjutkan dengan membuat 

komik dengan Aplikasi Adobe Photoshop CS6, Canva serta freepik.com. 

Desain dari komik mengikuti ukuran postingan slide dari Instagram yakni 

dengan ukuran 20 x 25 cm. Karena keterbatasan terhadap jumlah foto yang 

bisa diunggah pada tools Feed Instagram, komik didesain dalam bentuk 

panel yang disesuaikan dengan alur ceritanya. Pemilihan warna pada komik 

cenderung menggunakan warna yang cerah agar memberikan kesan 

menghibur serta kejelasan kontras dalam membaca komik. Untuk lebih 

lengkap dapat dilihat pada  lampiran. 

e. Instrumen Penilaian Media 

Selain merancang media pembelajaran, juga disiapkan instrumen  

penilaian. Instrumen penilaian yang digunakan untuk menilai media adalah 

lembar validasi media untuk validator, angket respon peserta didik dan 

angket respon guru. Untuk lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran. Hasil 

penilaian validasi digunakan untuk mengukur tingkat kevalidan media 

pembelajaran sekaligus perbaikan untuk bahan revisi  pada media 
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pembelajaran. Hasil angket respon peserta didik dan angket respon guru 

digunakan untuk mengukur tingkat kepraktisan media pembelajaran yang 

dikembangkan. 

3. Development (Pengembangan) 

Pada tahap develop atau pengembangan dilakukan dengan 

menggabungkan seluruh aset menjadi sebuah produk pengembangan yaitu 

media komik fisika berbasis Feed Instagram. Setelah dilakukan 

penggabungan terhadap komik fisika, dilakukan pula validasi para 

ahli/praktisi untuk mengetahui tingkat kevalidan dari media komik edukasi 

yang dikembangkan dan juga instrumen angket respon guru dan angket 

respon peserta didik terhadap media yang dikembangkan. Setelah dilakukan 

penilaian oleh ahli, instrumen direvisi dan dilanjutkan diujicobakan di 

lapangan secara terbatas pada enam kelas ditingkatan kelas XI MIA yang 

berjumlah 180 orang peserta didik dan 2 orang guru mata pelajaran untuk 

mendapatkan data penelitian dan memperoleh masukan serta saran untuk 

perbaikan akhir. Proses pembuatan media pembelajaran yang selanjutnya 

menghasilkan sebuah komik fisika yang bisa di upload di feed instagram 

dengan berbagai langkah yaitu: 

a. Mencari gambar karakter dan background serta penggabungan 

elemen gambar ilustrasi 

Freepik.com merupakan laman yang digunakan untuk mencari gambar 

karakter serta background yang sesuai dengan alur cerita komik yang telah 

dirancang. Serta Canva yang digunakan untuk menggabungkan elemen 



59 
 

 

gambar agar menghasilkan ilustrasi yang diinginkan. Laman pada tampilan 

freepik serta canva dapat dilihat sebagai berikut. 

   

     Gambar 4.3 Laman freepik.com 

            

Gambar 4.4 Laman Canva untuk desain ilustrasi 

b. Pembuatan Media Pembelajaran 

Tahap pembuatan media pembelajaran menghasilkan tampilan sesuai 

desain, dimana komik yang dibuat disajikan dalam bentuk panel serta 

terdapat sampul pada setiap sub topiknya. Adapun langkah pembuatannya 

dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 4.5 Membuat canvas dengan ukuran 20x25cm dengan resolusi  

300dpi 

 

Gambar 4.6 Membuat panel sesuai yang dibutuhkan, dengan menu 

Rectanguler Marque Tool 

 

Gambar 4.7 Memasukkan gambar karakter dan background serta ilustrasi 

yang sudah didownload dari freepik.com dan Canva 
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Gambar 4.8 Mengulangi langkah sebelumnya hingga semua gambar 

tersusun sesuai dengan keinginan 

 

  Gambar 4.9 File output .jpg dengan kualitas 8, FINISH 

 

Gambar 4.10 Tampilan menu utama pada laman instagram dengan 

username edu.phycom 
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c. Penilaian Ahli 

Setelah media pembelajaran selesai dibuat, dilakukan validasi 

kelayakan produk. Validasi dilakukan oleh validator ahli yaitu dua orang 

dosen Universitas Muhammadiyah Makassar. Validasi yang dilakukan 

dilaksanakan pada bulan Mei 2023. Hasil dari validasi digunakan untuk 

melihat tingkat kevalidan media komik fisika berbasis Feed Instagram dari 

seluruh aspek (media, tampilan, materi, dan bahasa). 

Setelah pembuatan desain produk selesai, kemudian dilakukan pula 

validasi terhadap instrumen-instrumen berupa  angket validasi media, 

angket respon pendidik/guru, dan angket respon peserta didik yang 

divalidasi oleh beberapa ahli. Validasi dilakukan dalam ranah konten dan 

isi oleh 2 orang validator untuk menentukan layak dan tidaknya produk 

digunakan. Berikut nama-nama validator. 

Tabel 4.1 Nama – Nama Validator Ahli 

  

Penilaian oleh para validator dilakukan dengan memberi tanda centang 

(√) pada aspek yang sesuai serta dilengkapi dengan catatan-catatan kecil 

pada bagian yang perlu diperbaiki beserta saran-sarannya dan setelah 

melakukan penilaian ahli tidak terdapat masukan untuk memperbaiki media 

komik fisika berbasis feed Instagram karena komentar para validator ahli 

terhadap media yang diberikan ialah instrumen layak digunakan tanpa 

revisi.  

No Validator Pekerjaan 

1. Dr. Ma’ruf, S. Pd., M. Pd 
Dosen Prodi 

Pendidikan Fisika 

2. Nurfadilah, S. Pd., M.Pd 
Dosen Prodi 

Pendidikan Fisika 



63 
 

 

Aspek validasi ahli media terdiri dari tiga aspek yaitu aspek kelayakan 

penyajian, kelayakan isi, dan aspek bahasa. Lembar validasi ahli media 

dapat dilihat pada lampiran sedangkan hasil data validasi media dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini.  

Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Media 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli media diperoleh hasil penilaian, 

pada seluruh aspek diperoleh rata-rata sebesar 1.00 dengan kriteria validitas 

isi sangat tinggi. Dimana aspek kelayakan penyajian diperoleh 1.00, 

kelayakan isi diperoleh 1.00, dan aspek bahasa 1.00 dengan kriteria masing-

masing, yaitu validitas isi sangat tinggi. Selain dalam bentuk tabel, hasil 

validasi oleh ahli media disajikan juga data dalam bentuk grafik untuk 

melihat hasil penilaian ahli media dari masing-masing validator. 

 

   Gambar 4.11 Grafik Validasi Media 

Kelayakan

Penyajian
Kelayakan Isi Aspek Bahasa

Validator 1 1,00 1,00 1,00

Validator 2 1,00 1,00 0,95

0,92
0,93
0,94
0,95
0,96
0,97
0,98
0,99
1,00
1,01

Grafik Validasi Media

Aspek Nilai Kategori 

Kelayakan Penyajian 1.00 
Validitas Isi 

Sangat Tinggi 

Kelayakan Isi 1.00 
Validitas Isi 

Sangat Tinggi 

Aspek Bahasa 1.00 
Validitas Isi 

Sangat Tinggi 

Rata - rata 1.00 
Validitas Isi 

Sangat Tinggi 
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Berdasarkan dari grafik diatas hasil validasi media memperoleh nilai 

terendah pada aspek bahasa. 

d. Validasi Instrumen 

Setelah pembuatan desain produk selesai, kemudian dilakukan validasi 

terhadap instrumen-instrumen penelitian berupa angket respon 

pendidik/guru dan angket respon peserta sebelum uji coba dilakukan. 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat validitas instrument, 

dikatakan valid apabila instrumen mampu mengukur apa yang diinginkan 

atau dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. 

Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas yang tinggi. 

Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. 

Uji validitas diperlukan dalam penelitian ilmiah yang merupakan dasar 

untuk mempercayai bahwa instrumen tersebut benar-benar layak digunakan 

dalam penelitian. (Arikunto, 2010) Berdasarkan pernyataan dari setiap aspek 

maka diperoleh hasil uji validitas berdasarkan analisis gregory diperoleh 

koefisien validitas (r) yaitu 1.00 yang menunjukkan setiap aspek dalam 

keseluruhan tersebut valid dan dalam kategori sangat tinggi. Adapun hasil 

validasi  instrumen sebagai berikut. 

Tabel 4.3 Hasil Validasi Angket Respon Guru 

 

 

 

 

 

Tabel 4.4 Hasil Validasi Angket Respon Peserta Didik 

 

 

Aspek Nilai Kriteria 

Kelayakan Penyajian 1.00 Valid 

Kelayakan Isi 1.00 Valid 

Aspek Bahasa 1.00 Valid 

Aspek Nilai Kriteria 

Kelayakan Penyajian 1.00 Valid 

Kelayakan Isi 1.00 Valid 

Aspek Bahasa 1.00 Valid 
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Hasil penilaian lembar respon guru dan peserta didik oleh validator 

secara keseluruhan dari aspek yang dinilai mendapat kriteria sangat kuat 

yaitu 1.00 yang berarti angket dapat digunakan dalam penelitian. 

4. Disseminate (Penyebaran) 

Tahap ini adalah lanjutan dari tahap pengembangan. Pada tahap ini, 

semua rancangan media yang telah dikembangkan diterapkan setelah 

dilakukan revisi. Media pembelajaran komik fisika berbasis feed instagram 

yang telah dikembangkan, diimplementasikan pada situasi yang nyata yaitu 

didalam kelas. Namun dalam tahap ini, peneliti hanya sampai melakukan uji 

coba  produk terhadap kelompok kecil (uji terbatas) dengan melihat respon 

dari guru dan respon dari peserta didik terhadap media pembelajaran yang 

telah dikembangkan. Uji coba yang dimaksudkan untuk melihat tingkat 

kepraktisan pada media tersebut. Uji coba terbatas ini dilakukan pada 2 orang  

guru mata pelajaran dan 180 orang peserta didik dari kelas XI MIA di SMA 

Negeri 4 Takalar. 

B. Penyajian Data Uji Coba 

Pelaksanaan uji coba lapangan terbatas ini dilakukan setelah 

melakukan validasi instrumen dan media yang dilakukan oleh validator ahli, 

yang dimana media dan instrumen yang melewati proses validasi tidak perlu 

dilakukan revisi sehingga layak digunakan untuk penelitian. Uji coba 

lapangan terbatas dilakukan pada enam kelas yang berjumlah 180 orang 

peserta didik tingkatan kelas XI MIA di SMA Negeri 4 Takalar pada tanggal 

13-22 Mei 2023. Pada saat pelaksanaan uji coba terbatas, peneliti  

menjelaskan terkait dengan media pembelajaran komik fisika.  
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Setelah guru dan peserta didik selesai memperhatikan media 

pembelajaran, maka, dilakukan pengisian angket. Angket ini bertujuan 

untuk melihat sejauh mana respon guru dan peserta didik terhadap media 

pembelajaran dengan menggunakan produk yang sudah dikembangkan.  

Adapun rekapitulasi data hasil angket respon guru terhadap media 

pembelajaran komik fisika berbasis feed instagram dapat dilihat pada tabel 

dan diagram berikut: 

Tabel 4.5 Rekapitulasi Data Hasil Angket Respon Guru 

No. Rentang f % Keterangan 

1  < 20.00 0 0 Sangat tidak positif 

2 21.00 – 40.00 0 0 Tidak positif 

3 41.00 – 60.00 0 0 Cukup positif 

4 61.00 – 80.00 0 0 Positif  

5   81.00 - 100 2 100 Sangat positif 

             (Sumber: Nurdin, 2007) 

               Rekapitulasi Respon Guru 

     

    Gambar 4.12 Diagram Hasil Respon Guru 

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa guru mata pelajaran selaku 

responden pada penelitian ini memberikan respon terhadap media 

pembelajaran komik fisika berbasis feed instagram pada rentang 81.00 – 

0% 0%

0% 0%

100%

81.00 - 100 (Sangat Positif)5
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100. Nilai tersebut berada pada rentang kategori sangat positif. Hal ini 

menunjukkan bahwa 100% responden yang berasal dari guru memberikan 

tanggapan yang sangat positif pada media pembelajaran komik fisika 

berbasis feed instagram. 

Selanjutnya, rekapitulasi data hasil angket respon peserta didik 

terhadap media pembelajaran komik fisika berbasis feed instagram dapat 

dilihat pada tabel dan diagram berikut: 

Tabel 4.6 Rekapitulasi Data Hasil Angket Respon Peserta Didik 

No. Rentang f % Keterangan 

1  < 20,00 0 0 Sangat tidak positif 

2 21.00 – 40.00 0 0 Tidak positif 

3 41.00 – 60.00 0 0 Cukup positif 

4 61.00 – 80.00 50 14.66 Positif  

5   81.00 - 100 130 85.34 Sangat positif 

Jumlah 180 100  

           (Sumber: Nurdin, 2007) 

       

       Rekapitulasi Respon Peserta Didik 

        
Gambar 4.13 Diagram Hasil Respon Peserta Didik 

 

0% 0% 0%

15%

85%

81.00 - 100 (Sangat Positif)

61.00 – 80.00 (Positif) 
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Berdasarkan tabel 4.6 dan gambar diagram 4.13 serta perhitungan 

skor data dengan rentang penilaian 1 sampai 5 dengan jumlah responden 

(peserta didik) adalah 180 orang yang memuat 6 kelas dalam tingkatan kelas 

XI MIA, diperoleh 50 orang peserta didik memberikan respon positif 

dengan persentase 14.66% dan sebanyak 130 orang peserta didik 

memberikan respon sangat positif terhadap media pembelajaran komik 

fisika berbasis feed instagram dengan persentase 85.34%. 

Berdasarkan analisis data yang diperoleh terlihat bahwa peserta 

didik lebih dominan memberikan respon sangat positif sehingga dikatakan 

bahwa media pembelajaran komik fisika berbasis feed instagram dapat 

dijadikan sebagai media pendukung dalam pembelajaran fisika. 

C. Pembahasan 

Media komik fisika berbasis feed instagram merupakan media 

pembelajaran pada materi fluida statis kelas XI SMA Negeri 4 Takalar yang 

dikembangkan melalui penelitian berbasis pengembangan. Pengembangan 

komik fisika dilaksanakan secara bertahap untuk menghasilkan produk 

komik yang layak digunakan dalam proses pembelajaran. Model 

pengembangan yang digunakan untuk mengembangkan perangkat 

pembelajaran tersebut adalah model 4D yaitu Define,  Design, Develop, dan 

Disseminate. 

Tahap yang pertama yaitu Define atau pendefinisian. Pada tahap ini, 

peneliti melakukan need assesment terhadap produk yang dikembangkan. 

Adapun analisis yang harus dilakukan pada tahap ini adalah analisis tujuan 

pembelajaran dari komik yang dikembangkan dengan mempertimbangkan 
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kemampuan dari peserta didik. Hal ini dapat diketahui dengan melakukan 

observasi awal. Analisis selanjutnya yaitu analisis materi yang didasarkan 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik sehingga terdapat batasan materi 

pada komik yang dikembangkan, adapun materi yang dimaksud adalah 

fluida statis.  

Adapun tahapan yang kedua, yaitu proses design atau perancangan. 

Pada tahap ini media komik fisika berbasis feed instagram dibuat dengan 

menggunakan tiga aplikasi. Adapun aplikasi yang digunakan adalah Adobe 

Photoshop CS6, Canva serta laman freepik.com. Aplikasi Adobe Photoshop 

CS6 digunakan untuk mendesain media komik, sedangkan Canva 

digunakan untuk menyatukan elemen gambar sebelum diilustrasikan agar 

sesuai dengan yang diinginkan dan laman freepik.com berfungsi sebagai 

laman mendownload gambar karakter dan background pada komik. 

Kemudian dilanjutkan dengan pemilihan format serta perancangan 

storyboard, perancangan ini merupakan bagian penting dalam perancangan 

komik fisika, karena merupakan visualisasi ide dari media yang akan dibuat 

sehingga  memberikan gambaran dari komik yang akan dihasilkan. Adapun 

perancangan antar muka pada media komik ini yaitu halaman komik pada 

setiap slidenya, sampul pada setiap sub topiknya, dan tampilan ilustrasi 

materi Fluida Statis. Pemilihan format dilakukan dalam menentukan 

strategi prolog, tampilan layout komik serta cakupan materi yang dibuat 

secara sistematis. Sedangkan storyboard berfungsi memberikan gambaran 

terkait alur cerita yang terdapat pada komik fisika.  
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Selanjutnya untuk desain layout yang merupakan desain 

userinterface yang harus dirancang sedemikian rupa agar tampilan dan 

konten media selaras, bagian ini berhubungan dengan interaksi pengguna 

dengan media komik yang dibuat, desain layout harus menarik agar 

menambah daya tarik serta meningkatkan pemahaman pengguna. Bagian 

terakhir pada tahap design adalah penilaian validasi media yang akan 

digunakan menilai media sebelum diimplementasikan. 

Tahapan yang ketiga, yaitu development atau pengembangan. 

Tahapan ini dimulai dengan mencari gambar karakter serta background 

yang sesuai, kemudian dilakukan proses penggabungan elemen gambar 

ilustrasi yang dapat mendukung imajinasi pengguna terkait dengan materi 

Fluida Statis. Setelah proses penggabungan elemen ilustrasi, dilakukan 

proses pembuatan canvas yaitu proses pembuatan panel pada setiap 

halaman komik yang disesuaikan dengan kebutuhan. Selanjutnya, 

memasukkan semua gambar karakter, background serta ilustrasi yang telah 

didownload dari laman freepik.com dan Canva kemudian disusun sesuai 

dengan keinginan. Kemudian media tersebut di export dengan format .jpg 

dengan kualitas 8, sehingga kualitas pada media komik tetap detail dan 

kontras.  

Setelah produk dikembangkan, dilakukan validasi media untuk 

menguji media yang akan digunakan, yang dimana media tersebut diuji oleh 

2 ahli media. Pada proses validasi, media telah dikatakan valid dan siap 

diimplementasikan melalui ujicoba terbatas, tanpa perlu ada yang direvisi. 

Validasi ahli media pembelajaran komik fisika berbasis feed instagram 
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terdiri dari 3 aspek yaitu tampilan, isi dan bahasa. Diperoleh hasil validasi 

oleh ahli media yakni 1.00 dengan kategori Sangat Valid. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Malik et al., (2022) bahwasanya uji 

validitas komik Fisika dari aspek materi, bahasa, dan desain adalah sangat 

valid sehingga penelitian ini berhasil mendapatkan komik fisika berbasis 

Instagram yang dapat memberikan pengaruh yang baik bagi motivasi belajar 

serta meningkatkan antusiasme peserta didik dalam belajar Fisika. Selain 

validasi media dilakukan juga validasi instrumen angket respon guru dan 

peserta didik yang masing-masing memuat 3 aspek yaitu penyajian, isi, dan 

bahasa yang dimana hasil dari validasi instrumen ini ialah 1.00 dengan 

kategori valid sehingga layak digunakan tanpa revisi pada masing-masing 

angket.  

Tahapan terakhir adalah disseminate atau penyebaran. Pada tahap 

ini dilakukan uji coba terbatas dengan 182 responden, yaitu 180 peserta 

didik dan 2 guru mata pelajaran, yang dilaksanakan di SMAN 4 Takalar. 

Tujuan dari pelaksanaan uji coba ini yakni untuk melihat tingkat 

kemenarikan serta kepraktisan media  yang diperoleh dari resp on peserta 

didik dan respon guru, untuk melihat respon tersebut digunakan 

instrumen penelitian berupa angket yang sebelumnya telah divalidasi. 

Adapun hasil respon guru ialah 1.00, hal ini menunjukkan bahwa 

100% responden yang berasal dari guru memberikan tanggapan yang sangat 

positif pada media pembelajaran komik fisika berbasis feed instagram, 

sedangkan hasil respon peserta didik yang paling mendominasi ialah 

85,34% dengan 130 orang peserta didik yang memberikan tanggapan sangat 
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positif sehingga dapat dikatakan bahwa media pembelajaran komik fisika 

berbasis feed instagram dianggap sangat positif dan layak digunakan 

sebagai media pendukung dalam proses pembelajaran fisika.  

Berdasarkan analisis kepraktisan ini dengan meninjau respon dan 

keaktifan dari peserta didik didapatkan hasil bahwa motivasi belajar peserta 

didik akan meningkat dengan bantuan media pembelajaran yang tepat yaitu 

media komik edukasi yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Minat 

dan motivasi belajar peserta didik selama penelitian didapatkan dari 

bagaimana mereka sangat aktif untuk mengikuti instruksi penggunaan 

media yang dikembangkan, peserta didik aktif menjawab pertanyaan yang 

diberikan mengenai materi yang dijelaskan pada media komik edukasi yang 

dikembangkan. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Sains et al., (2014) dimana ditemukan bahwa media pembelajaran komik 

efektif dalam memotivasi peserta didik serta menambah minat peserta didik 

dalam belajar. Dan dari segi kognitif komik dapat membantu peserta didik 

dalam memahami materi fisika tentang tekanan hidrostatis.  

Oleh karena itu, dilakukan pula pengamatan produk dari awal 

hingga akhir untuk melihat apakah produk telah memenuhi prosedur 

pengembangan. Berdasarkan validasi media dan respon guru serta peserta 

didik dilihat bahwa media pembelajaran komik fisika berbasis feed 

instagram ini telah valid dan menghasilkan respon positif dari guru maupun 

peserta didik,  sehingga dapat disimpulkan bahwa dari serangkaian tahapan 

proses pengembangan telah dihasilkan sebuah produk berupa media 
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pembelajaran komik fisika berbasis feed instagram pada materi Fluida Statis 

yang efektif dan layak digunakan dalam proses pembelajaran. Selain itu, 

media komik fisika berbasis feed instagram merupakan media yang 

menarik, dapat meningkatkan perhatian dan konsentrasi peserta didik, serta 

memberikan pengalaman yang menyenangkan pada peserta didik dengan 

bermain dan belajar, dimana ketertarikan dan perhatian peserta didik pada 

pembelajaran, dan pengalaman yang diperoleh peserta didik, merupakan 

hal-hal yang mempengaruhi dan mampu meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik. Adapun beberapa kritik dan saran dari ahli media maupun 

respon dapat ditindaklanjuti untuk pengembangan selanjutnya. Media 

pembelajaran komik fisika berbasis feed instagram pada materi Fluida Statis  

ini hanya terfokus pada visualisasi Fluida Statis yang dikemas dalam bentuk 

cerita bergambar yang menarik sehingga mudah dipahami dan menambah 

daya tarik pengguna.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut : 

1. Media pembelajaran komik fisika berbasis feed instagram pada materi Fluida 

Statis yang dikembangkan sangat layak digunakan di SMA Negeri 4 Takalar. 

Hal ini dapat dilihat dari rata-rata hasil validasi media yaitu sebesar 1.00  dengan 

kriteria sangat valid.  

2. Respon guru terhadap media pembelajaran komik fisika berbasis feed instagram 

yakni berada pada kategori sangat positif dengan persentase 100%, sehingga 

menunjukkan bahwa responden guru memberikan tanggapan yang sangat positif  

pada media pembelajaran komik fisika berbasis feed instagram. 

3. Respon peserta didik terhadap media pembelajaran komik fisika berbasis feed 

instagram yakni berada pada kategori sangat positif dengan persentase 85,34%, 

sehingga menunjukkan bahwa pembelajaran komik fisika berbasis feed 

instagram dinilai sangat positif oleh respon peserta didik sebagai media 

pendukung dalam pembelajaran fisika.  

B. Saran 

Adapun saran – saran yang diajukan adalah sebagai berikut : 

1. Media pembelajaran komik fisika berbasis feed instagram perlu dikembangkan 

untuk materi  fisika yang lain dan dapat dibuat lebih interaktif dan menarik. 

2. Guru diharapkan dapat membimbing dan melibatkan peserta didik secara aktif 

serta memanfaatkan model pembelajaran yang dapat dikombinasi dengan 
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berbagai jenis media berbasis teknologi. 

3. Diharapkan pihak sekolah dapat memfasilitasi proses pembelajaran dengan 

sarana yang mendukung pemanfaatan media digital sehingga lebih 

memudahkan proses pembelajaran di sekolah maupun di luar sekolah. 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

 
B.1 VALIDASI MEDIA 

B.2 VALIDASI ANGKET RESPON GURU 

B.3 VALIDASI ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 

B.4 KISI – KISI ANGKET RESPON 

B.5 ANGKET RESPON GURU 

B.6 ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 
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Lampiran B.1 : Lembar Validasi Media 

 

LEMBAR VALIDASI  

MEDIA 

 

A. PETUNJUK 

 Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengukur kevalidan media yang 

digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan media komik fisika berbasis 

Feed Instagram pada materi Fluida Statis. Penilaian dilakukan dengan memberian tanda 

centang (√) pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai. Dengan 

menggunakan rentang penilaian sebagai berikut : 

1 = Tidak Baik 

2 = Kurang Baik 

3 = Baik 

4 = Baik Sekali 

 

B. PENILAIAN  

NO URAIAN 
SKALA PENILAIAN 

1 2 3 4 

I Kelayakan Penyajian 

1. Sistematika penyajian runtut     

2. Kesesuaian dan ketepatan penempatan 

gambar/ilustrasi dengan materi yang dibahas 

    

3. Penyajian materi bersifat interaktif dan 

partisipatif 
    

4. Tipe huruf yang digunakan terlihat jelas     

5. Kesesuaian warna tampilan dan background     

6. Penyajian gambar menarik dan memberikan 

kesan positif sehingga 

mampu menarik minat belajar 

    

II Kelayakan Isi 

1. Materi diuraikan sesuai dengan topik yang 

diambil 
    

2. Materi yang disajikan tidak menimbulkan 

multitafsir 
    

3. Materi yang disajikan sesuai dengan 

defenisi yang berlaku pada bidang fisika 

secara akurat 

    

4. Perbandingan ukuran tulisan dan gambar     

III Aspek Bahasa 

1. Bahasa yang digunakan dalam prolog sesuai 

dengan EYD 

    

2. Menggunakan bahasa yang sederhana, 

mudah dimengerti dan dipahami, tidak 

menimbulkan multitafsir. 
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3. Bahasa yang digunakan sesuai dengan 

budaya Indonesia 
    

4. Bahasa yang digunakan tidak mengandung 

unsur SARA 
    

5. Istilah yang digunakan dalam materi jelas     

 

Berdasarkan penilaian atau validasi Bapak/Ibu di atas, maka berilah tanda cek (√) 

pada pilihan dibawah ini yang menunjukkan penilaian secara umum dari aspek 

kelayakan dan validitas media yang disusun : 

 

O Belum layak digunakan dan memerlukan konsultasi ulang 

O Layak digunakan dengan sedikit revisi 

O Layak digunakan tanpa revisi 

 

C. SARAN/KOMENTAR 

Jika terdapat saran atau komentar terkait dengan media yang telah dibuat, silahkan 

menuliskan pada ruang yang telah disediakan! 

..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................  

Atas bantuan penilaian Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih. 

 

Makassar, Mei 2023 

                                 Validator 

 

 

           

                                           (……………………….) 
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Lampiran B.2 : Lembar Validasi Angket Respon Guru 

 

LEMBAR VALIDASI 

ANGKET RESPON GURU 

A. PETUNJUK  

 Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang 

instrumen validitas yang akan digunakan dalam menilai instrumen penelitian untuk 

mengetahui bagaimana respon Bapak/Ibu guru terhadap kepraktisan dari media 

pembelajaran komik fisika berbasis Feed Instagram pada materi Fluida Statis. Penilaian 

dilakukan dengan memberian tanda centang (√ ) pada kolom yang sesuai dalam matriks 

uraian aspek yang dinilai. Dengan menggunakan rentang penilaian sebagai berikut : 

1 = Tidak Baik 

2 = Kurang Baik 

3 = Baik 

4 = Baik Sekali 

 Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu juga bisa memberikan saran/komentar 

langsung pada lembar pengamatan.  

 

B. PENILAIAN 

NO URAIAN 
SKALA PENILAIAN 

1 2 3 4 

I Kelayakan Petunjuk 

1. Petunjuk lembar pengisian dinyatakan 

dengan  jelas 

    

2. Lembar angket respon mudah digunakan     

3. Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas     

II Kelayakan Isi 

1. Butir-butir aspek penilaian dapat mengukur 

respon peserta didik terhadap media  

pembelajaran komik fisika berbasis feed 

Instagram 

    

2. Aspek penilaian dapat mengukur respon 

peserta didik terhadap kepraktisan media 

pembelajaran komik fisika berbasis feed 

Instagram pada materi Fluida Statis 

    

3. Uraian setiap aspek sudah dapat mengukur 

respon peserta didik terhadap media 

pembelajaran komik fisika berbasis feed 

Instagram pada materi Fluida Statis 

    

III Aspek Bahasa 

1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 

kaidah penggunaan Bahasa Indonesia yang 

baik dan benar 
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2. Menggunakan bahasa yang sederhana, 

mudah dimengerti dan dipahami, tidak 

menimbulkan multitafsir. 

    

 

Berdasarkan penilaian atau validasi Bapak/Ibu di atas, maka berilah tanda cek (√) 

pada pilihan dibawah ini yang menunjukkan penilaian secara umum dari aspek 

kelayakan dan validitas angket yang disusun : 

 

O Belum layak digunakan dan memerlukan konsultasi ulang 

O Layak digunakan dengan sedikit revisi 

O Layak digunakan tanpa revisi 

 

C. SARAN/KOMENTAR 

Jika terdapat saran atau komentar terkait Lembar Angket Respon Guru yang telah 

dibuat, silahkan menuliskan pada ruang yang telah disediakan atau dapat pula 

menuliskan langsung pada naskah Angket Respon Guru! 

..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................  

Atas bantuan penilaian Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih. 

 

 

Makassar, Mei 2023 

                                 Validator 

 

 

           

                                            

(……………………….) 
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Lampiran B.3 : Lembar Validasi Angket Respon Peserta Didik 

 

LEMBAR VALIDASI 

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 

A. PETUNJUK  

 Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang 

instrumen validitas yang akan digunakan dalam menilai instrumen penelitian untuk 

mengetahui bagaimana respon Peserta Didik terhadap kepraktisan dari media 

pembelajaran komik fisika berbasis Feed Instagram pada materi Fluida Statis. Penilaian 

dilakukan dengan memberian tanda centang (√ ) pada kolom yang sesuai dalam matriks 

uraian aspek yang dinilai. Dengan menggunakan rentang penilaian sebagai berikut : 

1 = Tidak Baik 

2 = Kurang Baik 

3 = Baik 

4 = Baik Sekali 

 Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu juga bisa memberikan saran/komentar 

langsung pada lembar pengamatan.  

 

B. PENILAIAN 

NO URAIAN 
SKALA PENILAIAN 

1 2 3 4 

I Kelayakan Petunjuk 

1. Petunjuk lembar pengisian dinyatakan 

dengan  jelas 

    

2. Lembar angket respon mudah digunakan     

3. Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas     

II Kelayakan Isi 

1. Butir-butir aspek penilaian dapat mengukur 

respon peserta didik terhadap media  

pembelajaran komik fisika berbasis feed 

Instagram 

    

2. Aspek penilaian dapat mengukur respon 

peserta didik terhadap kepraktisan media 

pembelajaran komik fisika berbasis feed 

Instagram pada materi Fluida Statis 

    

3. Uraian setiap aspek sudah dapat mengukur 

respon peserta didik terhadap media 

pembelajaran komik fisika berbasis feed 

Instagram pada materi Fluida Statis 

    

III Aspek Bahasa 

1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 

kaidah penggunaan Bahasa Indonesia yang 

baik dan benar 
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2. Menggunakan bahasa yang sederhana, 

mudah dimengerti dan dipahami, tidak 

menimbulkan multitafsir. 

    

 

Berdasarkan penilaian atau validasi Bapak/Ibu di atas, maka berilah tanda cek (√) 

pada pilihan dibawah ini yang menunjukkan penilaian secara umum dari aspek 

kelayakan dan validitas angket yang disusun : 

 

O Belum layak digunakan dan memerlukan konsultasi ulang 

O Layak digunakan dengan sedikit revisi 

O Layak digunakan tanpa revisi 

 

C. SARAN/KOMENTAR 

Jika terdapat saran atau komentar terkait Lembar Angket Respon Peserta Didik yang 

telah dibuat, silahkan menuliskan pada ruang yang telah disediakan atau dapat pula 

menuliskan langsung pada naskah Angket Respon Peserta Didik! 

..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................  

Atas bantuan penilaian Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih. 

 

 

Makassar, Mei2023 

                                 Validator 

 

 

           

                                            

(……………………….) 
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Lampiran B.4 : Kisi – kisi Instrumen Angket Respon 

 

Kisi – Kisi Instrumen Angket Respon 

 

Tabel 1. Kisi – Kisi Angket Respon Peserta Didik 

Variabel Dimensi Indikator 

Nomor Item 

Pernyataan 

Positif 

Pernyataan 

Negatif 

Respon 

Kognitif 

Pemahaman isi media 

pembelajaran 
1, 3, 9 2, 4, 5 

Kesesuaian tampilan media 

pembelajaran 
7, 8 6 

Afektif 

Motivasi 20, 21 17 

Kemenarikan 13, 18 12 

Rasa ingin tahu 15 16 

Fleksibel 10, 11, 14, 19 - 

Konatif 
Bertanya 22 - 

Menanggapi pertanyaan - 23 

 

Tabel 2. Kisi – Kisi Angket Respon Guru 

Variabel Dimensi Indikator 

Nomor Item 

Pernyataan 

Positif 

Pernyataan 

Negatif 

Respon 

Kognitif 

Pemahaman isi media 

pembelajaran 
1, 3 2 

Kesesuaian tampilan media 

pembelajaran 
5, 6, 7 4 

Afektif 

Motivasi 8 9, 10 

Kemenarikan 11, 12 - 

Rasa ingin tahu 13 - 

Konatif 
Bertanya 14 - 

Menanggapi pertanyaan - 15 
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Lampiran B.5 : Angket Respon Guru 

 
ANGKET RESPON GURU 

PENGEMBANGAN KOMIK FISIKA BERBASIS FEED INSTAGRAM SEBAGAI MEDIA 

PENDUKUNG PEMBELAJARAN PADA MATERI FLUIDA STATIS 

Nama :  

NIP : 

A. Petunjuk  

1. Pada angket ini terdapat 15 pernyataan yang bertujuan untuk mengetahui tanggapan 

guru dalam penggunaan media pembelajaran komik fisika berbasis feed Instagram 

pada materi Fluida Statis. Pertimbangkan baik-baik setiap pernyataan dalam kaitannya 

dengan aplikasi pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran. 

2. Berilah jawaban yang tepat serta jujur dan objektif sesuai dengan pilihan anda  dengan 

cara memberikan tanda centang (√) pada kolom setiap poin pernyataan. 

3. Pertimbangkan setiap pernyataan secara terpisah dan tentukan kebenarannya. Jawaban 

anda jangan dipengaruhi oleh jawaban terhadap pernyataan lain 

 

B. Keterangan Pilihan Jawaban 

S     = Setuju 

SS     = Sangat Setuju 

RR    = Ragu – Ragu 

TS     = Tidak Setuju 

STS  = Sangat Tidak Setuju 

 

C. Aspek Yang Dinilai 

Dimensi No Pernyataan 
Pilihan Respon 

STS TS RR S SS 

Kognitif 1. Media pembelajaran komik fisika 

berbasis feed Instagram dapat 

menambah pemahaman peserta didik 

     

2. Media pembelajaran komik fisika 

berbasis feed Instagram sulit dipahami 

oleh peserta didik 

     

3. Bahasa yang digunakan di dalam 

media pembelajaran berbasis feed 

Instagram sudah sesuai dengan kaidah 

Bahasa Indonesia sehingga mudah 

dipahami oleh peserta didik 

     

4.  Gambar/ilustrasi didalam komik fisika 

berbasis feed Instagram tidak sesuai 

dengan isi materi sehingga 
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menyulitkan pemahaman pemahaman 

peserta didik 

5. Pemilihan jenis huruf, ukuran huruf 

dan spasi sudah tepat sehingga 

memudahkan peserta didik dalam 

membaca isi prolog 

     

6. Kombinasi warna media pembelajaran 

komik fisika berbasis feed Instagram 

sudah tepat sehingga memudahkan 

peserta didik dalam membacanya 

     

7. Balon prolog yang dibuat pada media 

pembelajaran komik fisika berbasis 

feed Instagram dibuat secara tersusun 

sehingga susah untuk dimengerti 

     

Afektif 8. Media komik fisika berbasis feed 

Instagram dapat memotivasi peserta 

didik untuk memperlajari materi 

Fluida Statis  

     

9. Setelah melihat tampilan media 

pembelajaran komik fisika berbasis 

feed Instagram peserta didik tidak 

termotivasi untuk mempelajarinya 

     

10. Media pembelajaran komik fisika 

berbasis feed Instagram tidak 

memotivasi peserta didik untuk 

berdiskusi 

     

11. Isi media pembelajaran komik fisika 

berbasis feed Instagram menarik untuk 

dibaca 

     

12. Media pembelajaran komik fisika 

berbasis feed Instagram memiliki 

layout/tata letak yang menarik untuk 

dilihat 

     

13. Media pembelajaran komik fisika 

berbasis feed Instagram dapat 

menambah rasa ingin tahu peserta 

didik untuk mempelajari materi Fluida 

Statis 

     

Konatif 14. Media pembelajaran komik fisika  

berbasis feed instagram ini dapat 

membuat peserta didik menjadi aktif 

bertanya 
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15. Jika ada pertanyaan dari guru, peserta 

didik hanya diam 

     

 

D. Kritik dan Saran 

_______________________________________________________________________

_______________________________________________________________________

_______________________________________________________________________

_______________________________________________________________________ 

Makassar, Mei 2023 

                                      Guru 

 

           

                                               (.................................) 
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Lampiran B.5 : Angket Respon Peserta Didik 

 

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 

PENGEMBANGAN MEDIA KOMIK FISIKA BERBASIS FEED INSTAGRAM SEBAGAI 

MEDIA PENDUKUNG PEMBELAJARAN PADA MATERI FLUIDA STATIS 

Nama :  

NIS : 

Kelas : 

 

A. Petunjuk  

1. Pada angket ini terdapat 23 pernyataan yang bertujuan untuk melihat tanggapan anda 

terhadap media pembelajaran komik fisika berbasis feed instagram pada materi 

Fluida Statis 

2. Berilah jawaban yang tepat serta jujur dan objektif sesuai dengan pilihan anda             dengan 

cara memberikan tanda centang (√) pada kolom setiap poin pernyataan. 

 

B. Keterangan Pilihan Jawaban 

S     = Setuju 

SS     = Sangat Setuju 

RR    = Ragu – Ragu 

TS     = Tidak Setuju 

STS  = Sangat Tidak Setuju 

 

C. Aspek Yang Dinilai 

Dimensi No Pernyataan 
Pilihan Respon 

STS TS RR S SS 

Kognitif 1. Media pembelajaran komik fisika 

berbasis feed Instagram dapat 

menambah wawasan saya 

     

2. Media pembelajaran komik fisika 

berbasis feed Instagram sulit dipahami 
     

3. Bahasa yang digunakan pada media 

komik fisika berbasis feed instagram 

sudah sesuai dengan kaidah Bahasa 

Indonesia sehingga mudah saya 

pahami 

     

4.  Setelah selesai menggunakan media 

pembelajaran komik fisika berbasis 

feed Instagram membuat saya sulit 

menguasai materi pada fluida statis 

     

5. Terdapat kata didalam media 

pembelajaran komik fisika berbasis 

feed Instagram yang membuat saya 

bingung 
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6. Ilustrasi didalam media pembelajaran 

komik fisika berbasis feed Instagram 

tidak sesuai dengan isi materi 

sehingga menyulitkan pemahaman 

saya 

     

7. Pemilihan jenis huruf, ukuran huruf, 

dan spasi sudah tepat sehingga 

memudahkan saya membaca isi prolog 

     

8. Kombinasi warna media pembelajaran 

komik fisika berbasis feed Instagram 

sudah tepat sehingga memudahkan 

saya membacanya 

     

 

 9. Saya dapat dengan mudah memahami 

seluruh materi fluida statis dengan 

menggunakan media komik fisika 

berbasis feed instagram 

     

Afektif 10. Media komik fisika berbasis feed 

instagram dapat membantu saya dalam 

belajar mandiri 

     

11. Media komik fisika berbasis feed 

Instagram dapat saya gunakan untuk 

belajar saat sedang bersantai 

     

12. Ukuran huruf yang digunakan tidak 

pas (terlalu kecil ataupun terlalu besar) 

sehingga saya tidak tertarik 

menggunakannya 

     

13. Saya merasa pembelajaran di kelas 

menjadi lebih menyenangkan 

menggunakan media komik fisika 

berbasis feed Instagram  

     

14. Saya merasa belajar dengan 

menggunakan media komik fisika 

berbasis feed instagram ini lebih 

singkat, padat, dan jelas. 

     

15. Media komik fisika berbasis feed 

Instagram membuat rasa 

keingintahuan saya semakin 

bertambah 

     

16. Media pembelajaran komik fisika 

berbasis feed instagram tidak 

menambah rasa ingin tahu saya untuk 

mempelajari materi fluida statis 

     

17. Saya merasa bosan menggunakan 

media komik fisika berbasis feed 

instagram 

     

18. Media pembelajaran komik fisika 

berbasis feed Instagram memiliki 

layout/tata letak yang menarik untuk 

dilihat 
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19. Saya dapat mengulangi materi 

pembelajaran pada bagian yang 

diinginkan 

     

 20. Saya tidak merasa bosan 

menggunakan media komik fisika 

berbasis feed instagram 

     

 21. Saya merasa senang menggunakan 

media komik fisika berbasis feed 

Instagram 

     

Konatif 22. Media pembelajaran komik fisika  

berbasis feed instagram ini membuat 

saya menjadi aktif bertanya 

jika ada materi yang belum saya 

mengerti 

     

23. Jika ada pertanyaan dari guru saya 

hanya diam 
     

 

D. Kritik dan Saran 

 

 

 

 

 

 

 

 

Makassar, Mei 2023 

                                 Peserta Didik 

 

 

            

                                              (.................................) 
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LAMPIRAN C 
DATA PENELITIAN 

 
C.1 DATA VALIDASI MEDIA 

C.2 DATA VALIDASI ANGKET RESPON GURU 

C.3 DATA VALIDASI ANGKET RESPON PESERTA     

DIDIK 

C.4 DATA ANGKET RESPON GURU 

C.5 DATA ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 
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Lampiran C.1 : Data Validasi Media 
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Lampiran C.2 : Data Validasi Angket Respon Guru 
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Lampiran C.3 : Data Validasi Angket Respon Peserta Didik 
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Lampiran C.4 :  

Tabel 1 Data Angket Respon Guru 

No. 

Responden 

No. Pernyataan 
Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 5 4 3 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 68 

2 3 2 5 4 4 4 3 3 3 3 5 4 4 3 3 53 

Jumlah 8 6 8 9 8 9 8 8 8 8 10 8 8 8 7 121 

 

Lampiran C.5 :  

Tabel 2 Data Angket Respon Peserta Didik 

No. 

Respon

den 

No. Pernyataan 
Jum

lah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 

1 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 2 4 4 4 5 2 93 

2 5 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 2 87 

3 5 3 5 4 1 4 4 5 2 1 3 3 3 4 5 3 4 5 3 2 4 3 4 80 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 93 

5 4 1 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 3 4 4 5 5 2 96 

6 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 5 95 

7 5 3 4 4 3 5 5 3 4 4 4 4 5 5 3 3 4 3 4 4 4 4 4 91 

8 4 3 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 3 4 4 5 4 4 5 4 99 

9 5 4 4 5 4 3 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 1 4 5 2 2 97 

10 5 2 3 1 1 4 4 3 4 5 5 1 2 1 2 3 1 4 1 4 3 3 5 67 

11 1 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 86 

12 4 2 4 4 2 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 2 4 2 2 2 4 4 4 76 

13 4 1 2 5 1 4 3 2 3 2 3 4 5 5 2 5 2 5 2 3 4 1 2 70 

14 4 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 4 2 73 

15 5 4 4 5 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 2 4 4 3 3 4 4 5 87 

16 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 97 

17 4 4 4 4 4 2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 4 4 80 

18 3 2 4 5 3 4 5 5 3 4 4 4 5 4 5 3 5 3 3 4 4 4 2 88 

19 4 3 5 5 4 4 5 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 92 
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20 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 2 104 

21 4 1 5 4 2 3 4 4 2 1 4 5 5 4 4 2 4 1 2 1 5 5 4 76 

22 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 5 5 3 3 4 4 4 3 4 4 4 5 3 88 

23 4 3 4 4 3 4 3 4 2 2 4 4 4 4 4 2 4 4 2 2 4 4 4 79 

24 5 2 3 2 2 5 4 3 2 3 2 2 4 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 67 

25 5 2 3 3 4 3 4 4 3 5 5 4 4 4 5 4 5 3 3 5 4 4 3 89 

26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 114 

27 5 5 4 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 2 5 4 4 2 102 

28 3 4 5 2 5 5 2 2 3 2 5 3 4 5 1 2 2 1 4 4 4 4 2 74 

29 3 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 2 5 4 4 3 99 

30 4 4 4 5 3 5 4 4 3 5 4 3 3 4 4 1 4 3 2 3 4 4 4 84 

31 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 97 

32 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 87 

33 5 3 5 4 1 4 4 5 2 1 3 3 3 4 5 3 4 2 3 2 4 3 5 78 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 95 

35 4 1 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 3 4 4 5 5 5 99 

36 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 97 

37 4 3 4 4 3 5 5 3 4 4 4 4 5 5 3 3 4 3 4 4 4 4 4 90 

38 4 3 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 3 4 4 5 4 4 5 4 99 

39 5 4 4 5 4 3 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 1 4 5 2 2 97 

40 5 2 3 1 1 4 4 3 4 5 5 1 2 1 2 3 1 4 1 4 3 3 5 67 

41 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 89 

42 4 2 4 4 2 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 2 4 2 2 2 4 4 4 76 

43 1 1 2 5 1 4 3 2 3 2 3 4 5 5 2 5 2 3 2 3 4 1 2 65 

44 4 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 4 2 73 

45 5 4 4 5 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 2 4 4 3 3 4 4 5 87 

46 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 1 4 4 4 4 4 94 

47 4 4 4 4 4 2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 4 4 80 

48 3 2 4 5 3 4 5 5 3 4 4 4 5 4 5 3 5 3 3 4 4 4 4 90 

49 4 3 5 5 4 4 5 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 5 4 4 4 90 

50 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 107 

51 4 1 5 4 2 3 4 4 2 1 4 5 5 4 4 2 4 1 2 1 5 5 4 76 

52 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 5 5 3 3 4 4 4 3 4 4 4 5 3 88 

53 4 3 4 4 3 4 3 4 2 2 4 4 4 4 4 2 4 2 2 2 4 4 4 77 

54 5 2 3 2 2 5 4 3 2 3 2 2 4 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 67 

55 5 2 3 3 4 3 4 4 3 5 5 4 4 4 5 4 5 3 3 5 4 4 3 89 

56 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 114 
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57 5 5 4 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 2 2 5 4 4 2 99 

58 3 4 5 2 5 5 2 2 3 2 5 3 4 5 1 2 2 1 4 4 4 4 2 74 

59 3 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 2 5 4 4 3 99 

60 4 4 4 5 3 5 4 4 3 5 4 3 3 4 4 1 4 3 2 3 4 4 4 84 

61 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 97 

62 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 87 

63 5 3 5 4 1 4 4 5 2 1 3 3 3 4 5 3 4 2 3 2 4 3 4 77 

64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 95 

65 4 1 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 3 4 4 5 5 5 99 

66 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 97 

67 4 3 4 4 3 5 5 3 4 4 4 4 5 5 3 3 4 3 4 4 4 4 4 90 

68 4 3 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 3 4 4 5 4 4 5 4 99 

69 5 4 4 5 4 3 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 1 4 5 2 5 100 

70 5 2 3 1 1 4 4 3 4 5 5 1 2 1 2 3 1 4 1 4 3 3 5 67 

71 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 90 

72 4 2 4 4 2 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 2 4 2 2 2 4 4 4 76 

73 1 1 2 5 1 4 3 2 3 2 3 4 5 5 2 5 2 5 2 3 4 1 2 67 

74 4 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 4 2 73 

75 5 4 4 5 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 2 4 4 3 3 4 4 5 87 

76 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 97 

77 4 4 4 4 4 2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 4 4 80 

78 3 2 4 5 3 4 5 5 3 4 4 4 5 4 5 3 5 3 3 4 4 4 4 90 

79 4 3 5 5 4 4 5 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 5 4 4 4 90 

80 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 107 

81 4 1 5 4 2 3 4 4 2 1 4 5 5 4 4 2 4 1 2 1 5 5 4 76 

82 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 5 5 3 3 4 4 4 3 4 4 4 5 3 88 

83 4 3 4 4 3 4 3 4 2 2 4 4 4 4 4 2 4 5 2 2 4 4 4 80 

84 5 2 3 2 2 5 4 3 2 3 2 2 4 3 3 2 3 2 2 3 4 3 5 69 

85 5 2 3 3 4 3 4 4 3 5 5 4 4 4 5 4 5 3 3 5 4 4 3 89 

86 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 114 

87 5 5 4 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 2 5 4 4 2 100 

88 3 4 5 2 5 5 2 2 3 2 5 3 4 5 1 2 2 1 4 4 4 4 2 74 

89 3 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 2 5 4 4 3 99 

90 4 4 4 5 3 5 4 4 3 5 4 3 3 4 4 1 4 3 2 3 4 4 4 84 

91 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 97 

92 5 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 88 

93 5 3 5 4 1 4 4 5 2 1 3 3 3 4 5 3 4 2 3 2 4 3 4 77 
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94 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 95 

95 4 1 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 3 4 4 5 5 5 99 

96 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 97 

97 4 3 4 4 3 5 5 3 4 4 4 4 5 5 3 3 4 3 4 4 4 4 4 90 

98 4 3 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 3 4 4 5 4 4 5 4 99 

99 5 4 4 5 4 3 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 1 4 5 2 5 100 

100 5 2 3 1 1 4 4 3 4 5 5 1 2 1 2 3 1 4 1 4 3 3 5 67 

101 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 89 

102 4 2 4 4 2 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 2 4 2 2 2 4 4 4 76 

103 1 1 2 5 1 4 3 2 3 2 3 4 5 5 2 5 2 3 2 3 4 1 2 65 

104 4 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 4 2 73 

105 5 4 4 5 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 2 4 4 3 3 4 4 5 87 

106 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 1 4 4 4 4 4 94 

107 4 4 4 4 4 2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 4 4 80 

108 3 2 4 5 3 4 5 5 3 4 4 4 5 4 5 3 5 3 3 4 4 4 4 90 

109 4 3 5 5 4 4 5 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 92 

110 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 107 

111 4 1 5 4 2 3 4 4 2 1 4 5 5 4 4 2 4 5 2 1 5 5 4 80 

112 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 5 5 3 3 4 4 4 3 4 4 4 5 3 88 

113 4 3 4 4 3 4 3 4 2 2 4 4 4 4 4 2 4 5 2 2 4 4 4 80 

114 5 2 3 2 2 5 4 3 2 3 2 2 4 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 67 

115 5 2 3 3 4 3 4 4 3 5 5 4 4 4 5 4 5 3 3 5 4 4 3 89 

116 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 114 

117 5 5 4 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 2 5 4 4 2 102 

118 3 4 5 2 5 5 2 2 3 2 5 3 4 5 1 2 2 1 4 4 4 4 4 76 

119 3 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 2 5 4 4 3 99 

120 4 4 4 5 3 5 4 4 3 5 4 3 3 4 4 1 4 3 2 3 4 4 4 84 

121 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 97 

122 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 87 

123 5 3 5 4 1 4 4 5 2 1 3 3 3 4 5 3 4 2 3 2 4 3 4 77 

124 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 95 

125 4 1 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 3 4 4 5 5 5 99 

126 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 97 

127 4 3 4 4 3 5 5 3 4 4 4 4 5 5 3 3 4 3 4 4 4 4 4 90 

128 4 3 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 3 4 4 5 4 4 5 4 99 

129 5 4 4 5 4 3 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 1 4 5 2 1 96 

130 5 2 3 1 1 4 4 3 4 5 5 1 2 1 2 3 1 4 1 4 3 3 5 67 
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131 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 89 

132 4 2 4 4 2 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 2 4 2 2 2 4 4 4 76 

133 1 1 2 5 1 4 3 2 3 2 3 4 5 5 2 5 2 5 2 3 4 1 2 67 

134 4 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 4 4 75 

135 5 4 4 5 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 2 4 1 3 3 4 4 5 84 

136 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 2 95 

137 4 4 4 4 4 2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 4 4 80 

138 3 2 4 5 3 4 5 5 3 4 4 4 5 4 5 3 5 3 3 4 4 4 4 90 

139 4 3 5 5 4 4 5 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 2 90 

140 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 2 104 

141 4 1 5 4 2 3 4 4 2 1 4 5 5 4 4 2 4 1 2 1 5 5 4 76 

142 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 5 5 3 3 4 4 4 3 4 4 4 5 3 88 

143 4 3 4 4 3 4 3 4 2 2 4 4 4 4 4 2 4 2 2 2 4 4 4 77 

144 5 2 3 2 2 5 4 3 2 3 2 2 4 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 67 

145 5 2 3 3 4 3 4 4 3 5 5 4 4 4 5 4 5 3 3 5 4 4 3 89 

146 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 110 

147 5 5 4 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 2 5 4 4 2 102 

148 3 4 5 2 5 5 2 2 3 2 5 3 4 5 1 2 2 1 4 4 4 4 2 74 

149 3 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 2 5 4 4 3 99 

150 4 4 4 5 3 5 4 4 3 5 4 3 3 4 4 1 4 5 2 3 4 4 4 86 

151 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 97 

152 4 5 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 85 

153 5 3 5 4 1 4 4 5 2 1 3 3 3 4 5 3 4 4 3 2 4 3 4 79 

154 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 91 

155 4 1 4 4 4 3 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 3 4 4 5 5 5 97 

156 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 90 

157 4 3 4 4 3 2 5 3 4 4 4 4 5 5 3 3 4 3 4 4 4 4 4 87 

158 3 3 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 3 4 4 5 4 4 5 4 98 

159 5 4 4 5 4 3 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 1 4 5 2 5 100 

160 3 2 3 1 1 4 4 3 4 5 5 1 2 1 2 3 1 5 1 4 3 3 5 66 

161 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 2 88 

162 4 2 4 4 2 5 4 4 2 2 4 4 4 4 4 2 4 5 2 2 4 4 5 81 

163 5 1 2 5 1 4 3 2 3 2 3 4 5 5 2 5 2 5 2 3 4 1 3 72 

164 5 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 2 3 5 3 3 3 4 2 75 

165 5 4 4 5 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 2 4 5 3 3 4 4 5 88 

166 4 4 5 5 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 1 4 4 4 4 2 90 

167 5 4 4 4 4 2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 3 5 2 3 3 4 4 82 
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168 2 2 4 5 3 3 5 5 3 4 4 4 5 4 5 3 5 3 3 4 4 4 5 89 

169 3 3 5 5 4 3 5 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 5 4 4 4 87 

170 3 5 5 5 5 2 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 102 

171 5 1 5 4 2 3 4 4 2 1 4 5 5 4 4 2 4 5 2 1 5 5 4 81 

172 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 5 5 3 3 4 4 4 3 4 4 4 5 3 87 

173 5 3 4 4 3 4 3 4 2 2 4 4 4 4 4 2 4 5 2 2 4 4 4 81 

174 5 2 3 2 2 5 4 3 2 3 2 2 4 3 3 2 3 4 2 3 4 3 3 69 

175 5 2 3 3 4 1 4 4 3 5 5 4 4 4 5 4 5 5 3 5 4 4 3 89 

176 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 2 5 5 5 5 5 110 

177 5 5 4 5 3 2 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 2 5 4 4 2 99 

178 5 4 5 2 5 5 2 2 3 2 5 3 4 5 1 2 2 4 4 4 4 4 2 79 

179 2 5 5 4 4 2 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 2 5 4 4 3 96 

 180 5 4 4 5 3 5 4 4 3 5 4 3 3 4 4 1 4 5 2 3 4 4 4 87 
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LAMPIRAN D 
ANALISIS DATA PENELITIAN 

 
D.1 ANALISIS DATA VALIDASI MEDIA 

D.2 ANALISIS DATA VALIDASI ANGKET RESPON 

GURU 

D.3 ANALISIS DATA VALIDASI ANGKET RESPON 

PESERTA DIDIK 

D.4 ANALISIS DATA ANGKET RESPON GURU 

D.5 ANALISIS DATA ANGKET RESPON PESERTA 

DIDIK 
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Lampiran D.1 : Analisis Data Validasi Media 

Tabel 3 Penilaian Ahli Media 

ANALISIS UJI VALIDASI MEDIA 

Validator 
Butir Pernyataan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

           I 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

           II 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

 

Tabel 4 Analisis Penilaian Ahli Media 

Aspek Pernyataan 

Penilaian 

Validator Rata-rata 
Tingkat 

Relevansi 

I II 

Kelayakan 

Penyajian 

1 4 4 4 D 

2 4 4 4 D 

3 4 4 4 D 

4 4 4 4 D 

5 4 4 4 D 

6 4 4 4 D 

Kelayakan Isi 

7 4 4 4 D 

8 4 4 4 D 

9 4 4 4 D 

10 4 4 4 D 

Aspek Bahasa 

11 4 3 3,5 D 

12 4 4 4 D 

13 4 4 4 D 

14 4 4 4 D 

15 4 4 4 D 

 

Tabel 5 Kriteria Hasil Validitas Media 

No Aspek Penelian Nilai Validasi Kategori 

1. Kelayakan Penyajian 1.00 Validitas Isi Sangat Tinggi 

 2. Kelayakan Isi 1.00 Validitas Isi Sangat Tinggi 

 3. Aspek Bahasa 1.00 Validitas Isi Sangat Tinggi 

Rata-rata 1.00 Validitas Isi Sangat Tinggi 
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Lampiran D.2 : Analisis Data Validasi Angket Respon Guru 

Tabel 6 Penilaian Validasi Angket Respon Guru 

ANALISIS UJI VALIDASI ANGKET RESPON GURU 

Validator 
Butir Pernyataan 

1 2 3 4 5 6 7 8 

I 4 4 4 4 4 4 4 4 

II 4 4 4 4 3 4 4 4 

 

Tabel 7 Analisis Penilaian Validasi Angket Respon Guru 

Aspek Pernyataan 

Penilaian 

Validator 
Rata - rata 

Tingkat 

Relevansi 
Nilai Kriteria 

I II 

Kelayakan 

Penyajian 

1 4 4 4 D  
1,00 

 
Valid 2 4 4 4 D 

3 4 4 4 D 

Kelayakan 
Isi 

4 4 4 4 D  
1,00 

 
Valid 5 4 3 3,5 D 

6 4 4 4 D 

Aspek 

Bahasa 

7 4 4 4 D 
1,00 Valid 

8 4 4 4 D 

 

Lampiran D.3 : Analisis Data Validasi Angket Respon Peserta Didik 

Tabel 8 Penilaian Validasi Angket Respon Peserta Didik 

ANALISIS UJI VALIDASI ANGKET PESERTA DIDIK 

Validator 
Butir Pernyataan 

1 2 3 4 5 6 7 8 

I 4 4 4 4 4 4 4 4 

II 4 4 4 4 3 3 4 4 

 

Tabel 9 Analisis Penilaian Validasi Angket Respon peserta Didik 

Aspek Pernyataan 

Penilaian 

Validator 
Rata - rata 

Tingkat 

Relevansi 
Nilai Kriteria 

I II 

Kelayakan 

Penyajian 

1 4 4 4 D  
1,00 

 
Valid 2 4 4 4 D 

3 4 4 4 D 

Kelayakan 
Isi 

4 4 4 4 D  
1,00 

 
Valid 5 4 3 3,5 D 

6 4 3 3,5 D 

Aspek 

Bahasa 

7 4 4 4 D 
1,00 Valid 

8 4 4 4 D 
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Lampiran D.4 :  

Tabel 10 Analisis Data Angket Respon Guru 

No.  

Pernyataan 

Responden 
Jumlah Rata-rata/butir 

1 2 

1 5 3 8 4 

2 4 2 6 3 

3 3 5 8 4 

4 5 4 9 4,5 

5 4 4 8 4 

6 5 4 9 4,5 

7 5 3 8 4 

8 5 3 8 4 

9 5 3 8 4 

10 5 3 8 4 

11 5 5 10 5 

12 4 4 8 4 

13 4 4 8 4 

14 5 3 8 4 

15 4 3 7 3,5 

Jumlah/Aspek 8.07 Rata-rata/Aspek 

Skor Ideal/Aspek 10 
4.03 

Persentase Respon/Aspek 100% 

 

 

 

 

 

No. Persentase Respon f % Interpretasi 

1  < 20.00 0 0 Tidak positif 

2 21.00 – 40.00 0 0 Kurang positif 

3 41.00 – 60.00 0 0 Cukup positif 

4 61.00 – 80.00 0 0 Positif  

5   81.00 - 100 2 100 Sangat positif 
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Lampiran D.5 :  

Tabel 11 Analisis Data Angket Respon Peserta Didik 

No. 

Respond

en 

No. Pernyataan 

Jumlah 
Rata 

- rata 
Kriteria 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 

1 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 2 4 4 4 5 2 93 4,04 Sangat Positif 

2 5 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 2 87 3,78 Sangat Positif 

3 5 3 5 4 1 4 4 5 2 1 3 3 3 4 5 3 4 5 3 2 4 3 4 80 3,48 Positif 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 93 4,04 Sangat Positif 

5 4 1 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 3 4 4 5 5 2 96 4,17 Sangat Positif 

6 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 5 95 4,13 Sangat Positif 

7 5 3 4 4 3 5 5 3 4 4 4 4 5 5 3 3 4 3 4 4 4 4 4 91 3,96 Sangat Positif 

8 4 3 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 3 4 4 5 4 4 5 4 99 4,30 Sangat Positif 

9 5 4 4 5 4 3 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 1 4 5 2 2 97 4,22 Sangat Positif 

10 5 2 3 1 1 4 4 3 4 5 5 1 2 1 2 3 1 4 1 4 3 3 5 67 2,91 Positif 

11 1 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 86 3,74 Sangat Positif 

12 4 2 4 4 2 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 2 4 2 2 2 4 4 4 76 3,30 Positif 

13 4 1 2 5 1 4 3 2 3 2 3 4 5 5 2 5 2 5 2 3 4 1 2 70 3,04 Positif 

14 4 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 4 2 73 3,17 Positif 

15 5 4 4 5 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 2 4 4 3 3 4 4 5 87 3,78 Sangat Positif 

16 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 97 4,22 Sangat Positif 

17 4 4 4 4 4 2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 4 4 80 3,48 Positif 

18 3 2 4 5 3 4 5 5 3 4 4 4 5 4 5 3 5 3 3 4 4 4 2 88 3,83 Sangat Positif 

19 4 3 5 5 4 4 5 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 92 4,00 Sangat Positif 

20 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 2 104 4,52 Sangat Positif 

21 4 1 5 4 2 3 4 4 2 1 4 5 5 4 4 2 4 1 2 1 5 5 4 76 3,30 Positif 

22 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 5 5 3 3 4 4 4 3 4 4 4 5 3 88 3,83 Sangat Positif 

23 4 3 4 4 3 4 3 4 2 2 4 4 4 4 4 2 4 4 2 2 4 4 4 79 3,43 Positif 

24 5 2 3 2 2 5 4 3 2 3 2 2 4 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 67 2,91 Positif 

25 5 2 3 3 4 3 4 4 3 5 5 4 4 4 5 4 5 3 3 5 4 4 3 89 3,87 Sangat Positif 

26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 114 4,96 Sangat Positif 

27 5 5 4 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 2 5 4 4 2 102 4,43 Sangat Positif 

28 3 4 5 2 5 5 2 2 3 2 5 3 4 5 1 2 2 1 4 4 4 4 2 74 3,22 Positif 

29 3 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 2 5 4 4 3 99 4,30 Sangat Positif 

30 4 4 4 5 3 5 4 4 3 5 4 3 3 4 4 1 4 3 2 3 4 4 4 84 3,65 Sangat Positif 
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31 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 97 4,22 Sangat Positif 

32 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 87 3,78 Sangat Positif 

33 5 3 5 4 1 4 4 5 2 1 3 3 3 4 5 3 4 2 3 2 4 3 5 78 3,39 Positif 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 95 4,13 Sangat Positif 

35 4 1 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 3 4 4 5 5 5 99 4,30 Sangat Positif 

36 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 97 4,22 Sangat Positif 

37 4 3 4 4 3 5 5 3 4 4 4 4 5 5 3 3 4 3 4 4 4 4 4 90 3,91 Sangat Positif 

38 4 3 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 3 4 4 5 4 4 5 4 99 4,30 Sangat Positif 

39 5 4 4 5 4 3 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 1 4 5 2 2 97 4,22 Sangat Positif 

40 5 2 3 1 1 4 4 3 4 5 5 1 2 1 2 3 1 4 1 4 3 3 5 67 2,91 Positif 

41 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 89 3,87 Sangat Positif 

42 4 2 4 4 2 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 2 4 2 2 2 4 4 4 76 3,30 Positif 

43 1 1 2 5 1 4 3 2 3 2 3 4 5 5 2 5 2 3 2 3 4 1 2 65 2,83 Positif 

44 4 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 4 2 73 3,17 Positif 

45 5 4 4 5 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 2 4 4 3 3 4 4 5 87 3,78 Sangat Positif 

46 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 1 4 4 4 4 4 94 4,09 Sangat Positif 

47 4 4 4 4 4 2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 4 4 80 3,48 Positif 

48 3 2 4 5 3 4 5 5 3 4 4 4 5 4 5 3 5 3 3 4 4 4 4 90 3,91 Sangat Positif 

49 4 3 5 5 4 4 5 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 5 4 4 4 90 3,91 Sangat Positif 

50 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 107 4,65 Sangat Positif 

51 4 1 5 4 2 3 4 4 2 1 4 5 5 4 4 2 4 1 2 1 5 5 4 76 3,30 Positif 

52 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 5 5 3 3 4 4 4 3 4 4 4 5 3 88 3,83 Sangat Positif 

53 4 3 4 4 3 4 3 4 2 2 4 4 4 4 4 2 4 2 2 2 4 4 4 77 3,35 Positif 

54 5 2 3 2 2 5 4 3 2 3 2 2 4 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 67 2,91 Positif 

55 5 2 3 3 4 3 4 4 3 5 5 4 4 4 5 4 5 3 3 5 4 4 3 89 3,87 Sangat Positif 

56 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 114 4,96 Sangat Positif 

57 5 5 4 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 2 2 5 4 4 2 99 4,30 Sangat Positif 

58 3 4 5 2 5 5 2 2 3 2 5 3 4 5 1 2 2 1 4 4 4 4 2 74 3,22 Positif 

59 3 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 2 5 4 4 3 99 4,30 Sangat Positif 

60 4 4 4 5 3 5 4 4 3 5 4 3 3 4 4 1 4 3 2 3 4 4 4 84 3,65 Sangat Positif 

61 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 97 4,22 Sangat Positif 

62 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 87 3,78 Sangat Positif 

63 5 3 5 4 1 4 4 5 2 1 3 3 3 4 5 3 4 2 3 2 4 3 4 77 3,35 Positif 

64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 95 4,13 Sangat Positif 

65 4 1 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 3 4 4 5 5 5 99 4,30 Sangat Positif 

66 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 97 4,22 Sangat Positif 

67 4 3 4 4 3 5 5 3 4 4 4 4 5 5 3 3 4 3 4 4 4 4 4 90 3,91 Sangat Positif 
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68 4 3 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 3 4 4 5 4 4 5 4 99 4,30 Sangat Positif 

69 5 4 4 5 4 3 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 1 4 5 2 5 100 4,35 Sangat Positif 

70 5 2 3 1 1 4 4 3 4 5 5 1 2 1 2 3 1 4 1 4 3 3 5 67 2,91 Positif 

71 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 90 3,91 Sangat Positif 

72 4 2 4 4 2 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 2 4 2 2 2 4 4 4 76 3,30 Positif 

73 1 1 2 5 1 4 3 2 3 2 3 4 5 5 2 5 2 5 2 3 4 1 2 67 2,91 Positif 

74 4 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 4 2 73 3,17 Positif 

75 5 4 4 5 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 2 4 4 3 3 4 4 5 87 3,78 Sangat Positif 

76 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 97 4,22 Sangat Positif 

77 4 4 4 4 4 2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 4 4 80 3,48 Positif 

78 3 2 4 5 3 4 5 5 3 4 4 4 5 4 5 3 5 3 3 4 4 4 4 90 3,91 Sangat Positif 

79 4 3 5 5 4 4 5 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 5 4 4 4 90 3,91 Sangat Positif 

80 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 107 4,65 Sangat Positif 

81 4 1 5 4 2 3 4 4 2 1 4 5 5 4 4 2 4 1 2 1 5 5 4 76 3,30 Positif 

82 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 5 5 3 3 4 4 4 3 4 4 4 5 3 88 3,83 Sangat Positif 

83 4 3 4 4 3 4 3 4 2 2 4 4 4 4 4 2 4 5 2 2 4 4 4 80 3,48 Positif 

84 5 2 3 2 2 5 4 3 2 3 2 2 4 3 3 2 3 2 2 3 4 3 5 69 3,00 Positif 

85 5 2 3 3 4 3 4 4 3 5 5 4 4 4 5 4 5 3 3 5 4 4 3 89 3,87 Sangat Positif 

86 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 114 4,96 Sangat Positif 

87 5 5 4 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 2 5 4 4 2 100 4,35 Sangat Positif 

88 3 4 5 2 5 5 2 2 3 2 5 3 4 5 1 2 2 1 4 4 4 4 2 74 3,22 Positif 

89 3 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 2 5 4 4 3 99 4,30 Sangat Positif 

90 4 4 4 5 3 5 4 4 3 5 4 3 3 4 4 1 4 3 2 3 4 4 4 84 3,65 Sangat Positif 

91 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 97 4,22 Sangat Positif 

92 5 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 88 3,83 Sangat Positif 

93 5 3 5 4 1 4 4 5 2 1 3 3 3 4 5 3 4 2 3 2 4 3 4 77 3,35 Positif 

94 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 95 4,13 Sangat Positif 

95 4 1 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 3 4 4 5 5 5 99 4,30 Sangat Positif 

96 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 97 4,22 Sangat Positif 

97 4 3 4 4 3 5 5 3 4 4 4 4 5 5 3 3 4 3 4 4 4 4 4 90 3,91 Sangat Positif 

98 4 3 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 3 4 4 5 4 4 5 4 99 4,30 Sangat Positif 

99 5 4 4 5 4 3 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 1 4 5 2 5 100 4,35 Sangat Positif 

100 5 2 3 1 1 4 4 3 4 5 5 1 2 1 2 3 1 4 1 4 3 3 5 67 2,91 Positif 

101 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 89 3,87 Sangat Positif 

102 4 2 4 4 2 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 2 4 2 2 2 4 4 4 76 3,30 Positif 

103 1 1 2 5 1 4 3 2 3 2 3 4 5 5 2 5 2 3 2 3 4 1 2 65 2,83 Positif 

104 4 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 4 2 73 3,17 Positif 
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105 5 4 4 5 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 2 4 4 3 3 4 4 5 87 3,78 Sangat Positif 

106 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 1 4 4 4 4 4 94 4,09 Sangat Positif 

107 4 4 4 4 4 2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 4 4 80 3,48 Positif 

108 3 2 4 5 3 4 5 5 3 4 4 4 5 4 5 3 5 3 3 4 4 4 4 90 3,91 Sangat Positif 

109 4 3 5 5 4 4 5 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 92 4,00 Sangat Positif 

110 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 107 4,65 Sangat Positif 

111 4 1 5 4 2 3 4 4 2 1 4 5 5 4 4 2 4 5 2 1 5 5 4 80 3,48 Positif 

112 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 5 5 3 3 4 4 4 3 4 4 4 5 3 88 3,83 Sangat Positif 

113 4 3 4 4 3 4 3 4 2 2 4 4 4 4 4 2 4 5 2 2 4 4 4 80 3,48 Positif 

114 5 2 3 2 2 5 4 3 2 3 2 2 4 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 67 2,91 Positif 

115 5 2 3 3 4 3 4 4 3 5 5 4 4 4 5 4 5 3 3 5 4 4 3 89 3,87 Sangat Positif 

116 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 114 4,96 Sangat Positif 

117 5 5 4 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 2 5 4 4 2 102 4,43 Sangat Positif 

118 3 4 5 2 5 5 2 2 3 2 5 3 4 5 1 2 2 1 4 4 4 4 4 76 3,30 Positif 

119 3 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 2 5 4 4 3 99 4,30 Sangat Positif 

120 4 4 4 5 3 5 4 4 3 5 4 3 3 4 4 1 4 3 2 3 4 4 4 84 3,65 Sangat Positif 

121 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 97 4,22 Sangat Positif 

122 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 87 3,78 Sangat Positif 

123 5 3 5 4 1 4 4 5 2 1 3 3 3 4 5 3 4 2 3 2 4 3 4 77 3,35 Positif 

124 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 95 4,13 Sangat Positif 

125 4 1 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 3 4 4 5 5 5 99 4,30 Sangat Positif 

126 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 97 4,22 Sangat Positif 

127 4 3 4 4 3 5 5 3 4 4 4 4 5 5 3 3 4 3 4 4 4 4 4 90 3,91 Sangat Positif 

128 4 3 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 3 4 4 5 4 4 5 4 99 4,30 Sangat Positif 

129 5 4 4 5 4 3 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 1 4 5 2 1 96 4,17 Sangat Positif 

130 5 2 3 1 1 4 4 3 4 5 5 1 2 1 2 3 1 4 1 4 3 3 5 67 2,91 Positif 

131 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 89 3,87 Sangat Positif 

132 4 2 4 4 2 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 2 4 2 2 2 4 4 4 76 3,30 Positif 

133 1 1 2 5 1 4 3 2 3 2 3 4 5 5 2 5 2 5 2 3 4 1 2 67 2,91 Positif 

134 4 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 4 4 75 3,26 Positif 

135 5 4 4 5 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 2 4 1 3 3 4 4 5 84 3,65 Sangat Positif 

136 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 2 95 4,13 Sangat Positif 

137 4 4 4 4 4 2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 4 4 80 3,48 Positif 

138 3 2 4 5 3 4 5 5 3 4 4 4 5 4 5 3 5 3 3 4 4 4 4 90 3,91 Sangat Positif 

139 4 3 5 5 4 4 5 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 2 90 3,91 Sangat Positif 

140 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 2 104 4,52 Sangat Positif 

141 4 1 5 4 2 3 4 4 2 1 4 5 5 4 4 2 4 1 2 1 5 5 4 76 3,30 Positif 
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142 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 5 5 3 3 4 4 4 3 4 4 4 5 3 88 3,83 Sangat Positif 

143 4 3 4 4 3 4 3 4 2 2 4 4 4 4 4 2 4 2 2 2 4 4 4 77 3,35 Positif 

144 5 2 3 2 2 5 4 3 2 3 2 2 4 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 67 2,91 Positif 

145 5 2 3 3 4 3 4 4 3 5 5 4 4 4 5 4 5 3 3 5 4 4 3 89 3,87 Sangat Positif 

146 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 110 4,78 Sangat Positif 

147 5 5 4 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 2 5 4 4 2 102 4,43 Sangat Positif 

148 3 4 5 2 5 5 2 2 3 2 5 3 4 5 1 2 2 1 4 4 4 4 2 74 3,22 Positif 

149 3 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 2 5 4 4 3 99 4,30 Sangat Positif 

150 4 4 4 5 3 5 4 4 3 5 4 3 3 4 4 1 4 5 2 3 4 4 4 86 3,74 Sangat Positif 

151 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 97 4,22 Sangat Positif 

152 4 5 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 85 3,70 Sangat Positif 

153 5 3 5 4 1 4 4 5 2 1 3 3 3 4 5 3 4 4 3 2 4 3 4 79 3,43 Positif 

154 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 91 3,96 Sangat Positif 

155 4 1 4 4 4 3 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 3 4 4 5 5 5 97 4,22 Sangat Positif 

156 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 90 3,91 Sangat Positif 

157 4 3 4 4 3 2 5 3 4 4 4 4 5 5 3 3 4 3 4 4 4 4 4 87 3,78 Sangat Positif 

158 3 3 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 3 4 4 5 4 4 5 4 98 4,26 Sangat Positif 

159 5 4 4 5 4 3 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 1 4 5 2 5 100 4,35 Sangat Positif 

160 3 2 3 1 1 4 4 3 4 5 5 1 2 1 2 3 1 5 1 4 3 3 5 66 2,87 Positif 

161 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 2 88 3,83 Sangat Positif 

162 4 2 4 4 2 5 4 4 2 2 4 4 4 4 4 2 4 5 2 2 4 4 5 81 3,52 Sangat Positif 

163 5 1 2 5 1 4 3 2 3 2 3 4 5 5 2 5 2 5 2 3 4 1 3 72 3,13 Positif 

164 5 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 2 3 5 3 3 3 4 2 75 3,26 Positif 

165 5 4 4 5 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 2 4 5 3 3 4 4 5 88 3,83 Sangat Positif 

166 4 4 5 5 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 1 4 4 4 4 2 90 3,91 Sangat Positif 

167 5 4 4 4 4 2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 3 5 2 3 3 4 4 82 3,57 Sangat Positif 

168 2 2 4 5 3 3 5 5 3 4 4 4 5 4 5 3 5 3 3 4 4 4 5 89 3,87 Sangat Positif 

169 3 3 5 5 4 3 5 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 5 4 4 4 87 3,78 Sangat Positif 

170 3 5 5 5 5 2 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 102 4,43 Sangat Positif 

171 5 1 5 4 2 3 4 4 2 1 4 5 5 4 4 2 4 5 2 1 5 5 4 81 3,52 Sangat Positif 

172 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 5 5 3 3 4 4 4 3 4 4 4 5 3 87 3,78 Sangat Positif 

173 5 3 4 4 3 4 3 4 2 2 4 4 4 4 4 2 4 5 2 2 4 4 4 81 3,52 Sangat Positif 

174 5 2 3 2 2 5 4 3 2 3 2 2 4 3 3 2 3 4 2 3 4 3 3 69 3,00 Positif 

175 5 2 3 3 4 1 4 4 3 5 5 4 4 4 5 4 5 5 3 5 4 4 3 89 3,87 Sangat Positif 

176 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 2 5 5 5 5 5 110 4,78 Sangat Positif 

177 5 5 4 5 3 2 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 2 5 4 4 2 99 4,30 Sangat Positif 

178 5 4 5 2 5 5 2 2 3 2 5 3 4 5 1 2 2 4 4 4 4 4 2 79 3,43 Positif 
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179 2 5 5 4 4 2 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 2 5 4 4 3 96 4,17 Sangat Positif 

 180 5 4 4 5 3 5 4 4 3 5 4 3 3 4 4 1 4 5 2 3 4 4 4 87 3,78 Sangat Positif 

Jumlah/Aspek 17.666 Rata-rata/Aspek 

Skor Ideal/Aspek 20.700 
3.81 

Persentase Respon/Aspek 85.34 

 

 

 

 

No. Persentase Respon f % Interpretasi 

1  < 20.00 0 0 Tidak positif 

2 21.00 – 40.00 0 0 Kurang positif 

3 41.00 – 60.00 0 0 Cukup positif 

4 61.00 – 80.00 50 14.66 Positif  

5   81.00 - 100 130 85.34 Sangat positif 
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Gambar 5.1 : Keadaan Kelas Sebelum Proses Pembelajaran di kelas XI MIA 

 
Gambar 5.2 : Keadaan Kelas dalam Proses Pembelajaran 
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Gambar 5.3 : Proses Pengenalan Media Pembelajaran 

    
Gambar 5.4 : Peserta Didik Mengakses Media Pembelajaran 
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          Gambar 5.5 : Keadaan Kelas dalam Proses Pengisian Angket pada Kelas XI MIA 

 
Gambar 5.6 : Foto Bersama dengan Peserta Didik Kelas XI MIA 
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Lampiran F.1 : Surat Permohonan Kesediaan Membimbing 
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Lampiran F.2 : Berita Acara Ujian Proposal 
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Lampiran F.3 : Lembar Perbaikan Seminar Proposal 
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Lampiran F.4 : Surat Keterangan Validasi Instrumen 
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Lampiran F.5 : Surat Pengantar Penelitian 
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Lampiran F.6 : Surat Izin Penelitian Disdik 
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Lampiran F.7 : Surat Izin Penelitian Sekolah 
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Lampiran F.8 : Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran F.9 : Kontrol Pelaksanaan Penelitian 
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Lampiran F.10 : Kartu Kontrol Skripsi 
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Lampiran G.2 : Hasil Turnitin Bab II 
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Lampiran G.3 : Hasil Turnitin Bab III 
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